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ABSTRAK

Nuralam Basir. 2017. Keefektifan Model Pembelajaran Berbasis Proyek pada
Pembelajaran Menulis Naskah Drama dalam Bahasa Makassar Berbasis Lokal
Sswa Kelas XI SMA Negeri 6 Takalar. Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah
Makassar. Pembimbing | Munirah, dan pembimbing Il H. Nursalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembelgaran menulis naskah
drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dengan menggunakan model
pembelgjaran berbasis proyek siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Takalar, untuk
mengetahui pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek siswa kelas Xl
SMA Negeri 6 Takalar; dan untuk mengetahui keefektifan pembelgjaran menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis loka pada siswa kelas X1 SMA
Negeri 6 Takalar. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
desain penelitian The randomized pretest-posttest control group design. Populas
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Takalar dengan sample
random sampling (sampel acak), yaitu kelas XI MIA 1 sebaga kelas eksperimen
sebanyak 31 orang dan X1 MIA 3 sebaga kelas kontrol sebanyak 31 orang.
Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah tes menulis naskah
drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal. menggunakan statistik deskriptif
dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Hasll
analisis data menunjukkan bahwa pembelgaran menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal dengan menggunakan model pembelgaran
berbasis proyek lebih efektif dibandingkan dengan model pembelgaran
konvensional (tanpa model pembelgaran berbasis proyek), hal itu berarti model
pembelgjaran berbasis proyek efektif dan pembelgaran menulis naskah drama
dalam bahasa Makassar berbasis lokal juga efektif digunakan pada siswa kelas X1
SMA Negeri 6 Takalar.

Kata Kunci: Model Berbasis Proyek, Drama dalam Bahasa Makassar
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang paling
kompleks di antara keterampilan berbahasa lainnya, karena dalam menulis
seorang penulis dituntut untuk dapat menyusun dan mengorganisasikan isi tulisan
serta menuangkannya dalam bentuk ragam bahasa tulis. Meskipun menulis
merupakan keterampilan berbahasa yang paling kompleks, namun demikian
menulis merupakan suatu kegiatan yang paling sulit. Hal ini disebabkan oleh
ketidakbiasaan dalam menulis dan tidak ada gambaran ataupun ide untuk ditulis,
serta berbagai hal lainnya. Keterampilan menulis membutuhkan persiapan yang
matang di dalam pelaksanaannya. Seseorang yang ingin menulis, terlebih dahulu
harus memiliki ide atau gagasan yang matang dalam menulis. Selain itu, seorang
penulis juga dituntut untuk memiliki kreativitas yang tinggi dalam berpikir untuk
dapat menghasilkan sebuah tulisan yang baik dan berkualitas.

Menulis merupakan sebuah proses kreatif dalam menuangkan gagasan
dalam bentuk bahasa tulis dengan tujuan memberitahu, meyakinkan ataupun
menghibur. Menurut Suparno dan Yunus (dalam Daman, 2015: 4), menulis
merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikas) dengan
menggunakan bahasa tulis sebagal alat atau medianya. Sedangkan menurut

Tarigan (ddam Daman, 2015: 4) mengemukakan bahwa menulis adalah



menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis tersebut dan dapat memahami bahasa dan grafis itu.
Sgjalan dengan pendapat tersebut, Marwoto (dalam Daman, 2015: 4) juga
mengemukakan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasannya
dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam ha ini, menulis membutuhkan
skemata yang luas sehingga s penulis mampu menuangkan ide, gagasan,
pendapatnya dengan mudah dan lancar. Skemata itu sendiri adalah pengetahuan
dan pengalaman yang dimiliki. Jadi semakin luas skemata seseorang, maka
semakin mudahlah iamenulis.

Di dunia pendidikan dan penggjaran, sastra merupakan salah satu materi
pengajaran yang harus digjarkan kepada peserta didik, karena penggjaran sastra
merupakan penggjaran yang telah dicantumkan di dalam kurikulum sekolah.
Sastra yang dimaksud di sini adalah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal.
Penggjaran sastra khususnya drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal
mempunyai peranan yang sangat penting dalam mencapai aspek tujuan
pendidikan di antaranya yaitu untuk mengembangkan kualitas watak dan
kepribadian peserta didik. Sebagaimana Rosenblatt (dalam Emzir dan Saifur
Rohman, 2015: 223) juga menegaskan bahwa, penggaran sastra melibatkan
peneguhan kesadaran tentang sikap etik. Dengan demikian, pengajaran sastra
khususnya drama dalam bahasa Makassar berbasis loka di sekolah diharapkan
mampu membuat kepribadian peserta didik menjadi lebih baik lagi atau

menjadikan peserta didik menjadi pribadi yang menjunjung tinggi etikanya. Selain



itu, peserta didik juga akan lebih mudah menuangkan ide dan gagasannya ke
dalam tulisan dengan menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal karena menggunakan bahasa keseharian yang tidak akan menyulitkan
peserta didik ketika berimginas. Mereka senantiasa menggunakan bahasa
Makassar dalam kehidupannya maka, itu akan lebih memudahkan mereka dalam
membuat naskah drama dalam bahasa M akassar berbasis [okal.

Peneliti berharap dengan diterapkannya drama dalam bahasa Makassar
berbasis lokal, maka peserta didik mampu menerapkan karakter-karakter
pemberani dan penuh tanggung jawab seperti yang dicontohkan oleh Pahlawan-
Pahlawan Nasiona yang berasal dari Kabupaten Takalar yang bernama Ranggong
Daeng Romo. Selain itu, peserta didik juga akan lebih mudah menghubungkan
konteks dunia nyatanya dengan pembel gjaran.

Jika kearifan lokal digunakan sebagai acuan pengembangan pendidikan,
maka pendidikan bukan sga akan menghasilkan kemguan di bidang
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan juga menjadi  wahana
pelestarian budaya dan identitas bangsa (Subagia & Wiratamadalam Suastra,
2005: 88). Berkaitan dengan pengintregasian budaya lokal ke dalam
pembelgaran, hasil penelitian yang dilakukan oleh Jegede dan Aikenhead
(dalam Suastra, 2005) menegaskan bahwa keberhasilan proses pembelgaran
di sekolah sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya yang dimiliki siswa
atau masyarakat sekolah tersebut berada. Pengintegrasian budaya dalam

pembelgaran di sekolah dapat berupa kearifan lokal atau local wisdom.



Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelgaran bahasa Indonesia salah
satunya menulis teks drama merupakan suatu inovasi cemerlang.

Dalam pembelgjaran drama, guru biasanya menggunakan metode ceramah
dan penugasan berdasarkan buku teks tanpa melakukan varian pembelgaran.
Sementara itu, peserta didik hanya datang ke sekolah, duduk, mendengarkan,
menulis, dan menjawab soal-soal atau latihan (Sayuti dalam kutipan Uzwatun
Hazanah, 2014: 3). Cara semacam itu membuat peserta didik merasa cepat
jenuh selama mengikuti pembelgaran. Hal tersebut terjadi karena proses
pembelgjaran bersifat satu arah. Guru menjadi aktor utama, sedangkan peserta
didik tidak berperan aktif dalam pembelgaran. Pembelgaran menulis di
kelas sangat berpengaruh terhadap motivasi menulis peserta didik. Jika model
pembelgaran yang diterapkan guru mengacu keaktifan peserta didik, maka
perserta didik juga akan tertarik mengikuti pembelgaran. Sebagai upaya
mengatas permasalahan di atas, perlu adanya inovasi dalam kegiatan
pembelgaran di kelas. Inovasi tersebut dapat berupa penggunaan strategi,
metode atau model pembelgaran yang baru, penggunaan media, atau
pendekatan lain. Hal tersebut di maksudkan dapat membantu peserta didik
berperan aktif dalam pembelgaran. Meaui model Pembelgaran Berbasis
Proyek, diharapkan dapat menciptakan suasana belgar yang lebih
menyenangkan bagi peserta didik. Sementara itu, guru dapat lebih mudah dalam
membimbing peserta didik. Model Pembelgjaran Berbasis Proyek adalah model

pembelgjaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebaga media. Peserta didik



melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk untuk hasil belgjar (Munirah, 2015: 55).
Pembelgjaran Berbasis Proyek merupakan model belgar yang
menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan
mengtegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktivitas
secara nyata. Pembelgaran Berbasis Proyek dirancang untuk digunakan pada
permasalahan komplek yang diperlukan peserta didik dalam melakukan
investigasi dan memahaminya (Munirah, 2015: 55). Model pembelgjaran berbasis
proyek diketahui dapat membantu keaktifan siswa dalam pembelgjaran, karena
model pembelgjaran tersebut merupakan model pembelgaran yang inovatif dan

dapat mengacu keterlibatan peserta didik dan antusiasnya dalam pembel gjaran.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis |okal dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek?

2. Bagaimanakah pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis |okal tanpa menggunakan model pembel ajaran berbasis proyek?

3. Apakah pembelgjaran menulis drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal

efektif digunakan pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Takalar?



C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang diharapkan
sebagal berikut:

1. Untuk mengetahui pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis loka dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis
proyek.

2. Untuk mengetahui pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal tanpa menggunakan model pembelgjaran berbasis
lokal.

3. Untuk mengetahui keefektifan pembelgjaran menulis drama dalam bahasa

Makassar berbasis |okal pada siswakelas XI SMA Negeri 6 Takaar.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan mampu mencapai beberapa manfaat.
Manfaat tersebut antaralain sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pemilihan dan pemanfaatan model pembelgaran secara tepat. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian
keilmuan yang memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan model
pembelgaran berbasis proyek pada pembelgaran menulis naskah drama

dalam bahasa M akassar berbasis |okal.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi guru
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan
memberikan inspirasi tentang keefektifan model pembelgjaran berbasis
proyek pada pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis |okal.
b. Bagi pesertadidik
Penelitian ini  diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
khususnya pada pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa

Makassar berbasis |okal dan meningkatkan motivasi belgjar peserta didik.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Kagjian Pustaka
1. Hasil Pendlitian yang Relevan

Dewi Astuti, dkk (2015) dengan judul penelitian "Keefektifan Model
Pembelgjaran Berbasis Proyek dalam Meningkatkan Kompetensi Menyusun
Teks Cerita Prosedur Peserta Didik Kelas VII”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pembelgjaran dengan model berbasis proyek efektif
daam meningkatkan kompetensi sikap kemandirian, pengetahuan, dan
keterampilan menyusun teks cerita prosedur kelas V11 dilihat dari hasil uji n-
gain aspek sikap secara klasikal meningkat dengan kategori rendah sebesar
0,26 aspek pengetahuan secara klasikal meningkat dengan kategori sedang
sebesar 0,51 dan aspek keterampilan secara klaskal meningkat dengan
kategori sedang sebesar 0,52.

Uzwatun Khazanah (2015) dengan judul *“Kefektifan Model
Pembelgjaran Berbasis Proyek dalam Pembelgjaran Menulis Karya [Imiah
Pada Siswa SMA Kelas XI”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hasil
perhitungan uji-t data posttest kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
diperoleh nilai t hitung 11, 931 dan nilai p 0,000 (p<0,05). Hasil perhitungan
uji-t data pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung

41,742 dan nila p 0,000 (p<0,005). Skor ratarata kelompok kontrol



mengalami  peningkatan 58,461 sedangkan skor rata-rata kelompok
eksperimen mengalami peningkatan 13,2.

Hasan Riyadi (2015) dengan judul “Keefektifan Project Based
Learning Untuk Pembelgjaran Menyusun Teks Biografi Pada Siswa Kelas
VIII SMP”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa, hasil perhitungan dari
uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh nilai p 0,000
sehingga p<taraf signifikansi 0,05 yang berarti signifikan. Sedangkan dari
uji-t skor tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh
nilai p 0,002 sehingga p<taraf signifikansi 0,05 yang berarti signifikan. Dan
skor kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol yaitu
4,84.

Persamaan penelitian Dewi Astuti, dkk dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek, jenis penelitiannya juga sama-sama menggunakan jenis penelitian
eksperimen. Perbedaan penelitian Dewi Astuti, dkk dengan penelitian yang
akan dilaksanakan yaitu Dewi Astuti, dkk meneliti (menyusun teks cerita
prosedur), sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu (menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis |okal). Penelitian Dewi Astuti,
dkk dilaksanakan di jenjang pendidikan SMP kelas VIII, sedangkan
penelitian penditi dilaksanakan di jenjang pendidikan SMA kelas XI.

Persamaan penelitian Uzwatun Khazanah dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelgaran berbasis

proyek, jenis penelitiannya juga sama-sama menggunakan jenis penelitian
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eksperimen, dan sama-sama meneliti jenjang SMA dan sama-sama kelas XI.
Perbedaan penelitian Uzwatun Khazanah dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu Uzwatun Khazanah mendliti (menulis karya ilmiah),
sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu (menulis naskah drama
dalam bahasa M akassar berbasis lokal).

Persamaan penelitian Hasan Riyadi dengan penelitian yang akan
dilaksanakan yaitu sama-sama menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek atau project based learning. Samasama menggunakan jenis
penelitian eksperimen. Perbedaan penelitian Hasan Riyadi dengan penelitian
yang akan dilaksanakan yaitu Hasan Riyadi meneliti (menyusun teks
biografi) sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan yaitu (menulis naskah
drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal). Penelitian Hasan Riyadi
dilaksanakan dijenjang pendidikan SMP kelas V111 sedangkan penelitian yang

akan dilaksanakan digunakan dijenjang pendidikan SMA kelas XI.

Pembelajaran Bahasa

Pembelajaran berasal dari bahasa Inggris yaitu “Instruction” yang artinya
proses belgar menggar yang menitikberatkan kepada bagaimana murid
belgar dan berlangsung di dalam keluarga, sekolah, masyarakat (Diana,

2000: 75).

Selanjutnya, Diana Sulistiawati (2009: 76) mengatakan “Pembelajaran
pada dasarnya merupakan suatu proses komunikasi atau interaks antara

tenaga pendidik/guru dan lingkungan belgjarnya, baik komunikas secara
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langsung di dalam kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung dengan

menggunakan media”.

Menurut Degeng (1989) “Pembelajaran merupakan upaya untuk
membelajarkan siswa”. Adapun upaya-upaya yang dilakukan dapat berupa
analisis tujuan dan karakteristik studi dan siswa, analisis sumber belgar,
menetapkan strategi pengorganisasian, isi pembelgaran, menetapkan strategi
penyampaian pembelgaran, menetapkan strategi pengolahan pembelgaran,
dan menetapkan prosedur pengukuran hasil pembelgjaran.

Belgar bahasa pada hakikatnya belgjar komunikasi. Menurut
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1995) mengatakan “Pembelajaran
bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelgaran dalam
berkomunikasi, baik lisan maupun tulis”. Dalam hal ini relevan dengan
kurikulum 2004 bahwa kompetensi pembelgjaran bahasa Indonesia diarahkan
ke dalam empat aspek, yaitu menyimak, membaca, berbicara dan menulis.

Menurut Basiran (1999) “Tujuan pembelajaran bahasa adalah
keterampilan komunikas dalam berbagai konteks komunikasi, adapun
kemampuan yang dikembangkan dikelompokkan pada kebahasaan,
pemahaman, dan penggunaan”.

Daam kurikulum 2004 untuk SMA dan MA disebutkan bahwa tujuan
bahasa indonesia adalah: a. Siswa menghargai dan membanggakan Bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan (Nasional) dan bahasa negara, b. Siswa
memahami Bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna, fungsi, serta

menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk macam-macam tujuan,
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keperluan, dan keadaan, c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan
emosional, dan kematangan sosial, d. Siswa memiliki disiplin dalam berpikir
dan berbahasa (berbicara dan menulis), e. Siswa mampu menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memperluas
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan
berbahasa, dan f. Siswa menghargai dan membanggakan Sastra Indonesia
sebagai Khazanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran bahasa adalah pembelgjaran yang berisi tentang aturan-
aturan yang perlu dipahami dalam berkomunikasi, baik itu dalam bentuk

bahasa tulis maupun bahasa lisan.

3. Pembelajaran Menulis
a. Pengertian Menulis
Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi  berupa
penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan
menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menulis juga
dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau
kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat
memahaminya. Dalam hal ini, dapat terjadinya komunikasi antarpenulis
dan pembaca dengan baik. Menurut Suparno dan Y unus (dalam Dalman,

2015: 4), menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan
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(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagal aat atau
medianya. Sedangkan menurut Tarigan (dadam Daman, 2015: 4),
menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis
yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafis tersebut dan dapat
memahami bahasa dan grafisitu.

Segjalan dengan pendapat di atas, Marwoto (dalam Dalman, 2015:
4) juga mengemukakan bahwa menulis adalah mengungkapkan ide atau
gagasannya dalam bentuk karangan secara leluasa. Dalam ha ini,
menulis membutuhkan skemata yang luas sehingga si penulis mampu
menuangkan ide, gagasan, pendapatnya dengan mudah dan lancar.
Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.
Jadi semakin luas skemata seseorang, maka semakin mudahlah ia
menulis. Menurut Supriadi (dalam Dalman, 2015: 5), menulis adalah
proses penyampaian informasi secara tertulis berupa hasil kreativitas
penulisnya dengan menggunakan cara berpikir yang kreatif, tidak
monoton dan tidak terpusat pada satu pemecahan masalah sgja. Dengan
demikian, penulis dapat menghasilkan berbagai bentuk dan warna tulisan
secara kreatif sesuai dengan tujuan dan sasaran tulisannya.

Menurut  Poerwadarminta (dalam  Munirah, 2014: 1)
mengemukakan bahwa menulis adalah selalu berurusan dengan bahasa.
Hanya bahasalah satu-satunya rumusan untuk menulis, itulah sebabnya

kecakapan menggunakan bahasa merupakan beka yang utama
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Selanjutnya, Nurgiantoro (dalam Munirah, 2014: 1-2) menjelaskan pula
bahwa menulis adalah suatu bentuk manifestas kemampuan atau
keterampilan berbahasa paling akhir dikuasai pelgjar, setelah kemampuan
mendengarkan, berbicara dan membaca. Kemampuan menulis
menghendaki penguasaan berbagai unsur berbahasa dan unsur diluar
bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi karangan baik unsur bahasa
maupun unsur isi, haruslah terjain rapi untuk menghasilkan karangan
yang utuh dan padu.

Selain itu, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), menulis
ialah berarti melahirkan pikiran atau perasaan dengan tulisan. Maksudnya
adalah ketika seseorang mulai melahirkan atau menuangkan pikiran dan
perasaannya dengan sebuah tulisan, maka seseorang tersebut telah
melakukan kegiatan menulis. Menulis sebenarnya tidak hanya sekedar
menuangkan pikiran dan perasaan sgja, tetapi menulis juga membutuhkan
keterampilan dan kreativitas yang tinggi, sehingga orang yang akan
membaca tulisan tersebut dapat menikmati serta memahaminya dengan
baik.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa menulis adalah kegiatan menuangkan atau
mengungkapkan ide, gagasan, pikiran ataupun perasaan yang dituangkan

dalam bentuk tulisan.
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b. Unsur-unsur dalam Menulis
Unsur-unsur yang terdapat dalam kegiatan menulis (dalam Dalman,
2015: 6) di antaranya sebagai berikut:
1) Penulissebaga penyampaian pesan,
2) Pesan atau isi tulisan,
3) Saluran atau media berupatulisan, dan
4) Pembaca sebagai penerima pesan
c. Bentuk-bentuk Menulis
Bentuk-bentuk menulis (dalam Munirah, 2014: 2) di antaranya
sebagal berikut:
1) Eksposisi (paparan)

Syafi’ie (dalam Munirah, 2014: 2), menyatakan bahwa
eksposisi adalah wacana berusaha atau menjelaskan pokok pikiran
yang dapat memperluas pengetahuan pembaca. Wacanaini bertujuan
menyampaikan fakta-fakta secara teratur, logis, dan saling bertautan
dengan maksud untuk menjelaskan suatu ide, istilah, masalah,
proses, unsur-unsur sesuatu, hubungan sebab-akibat, dan sebagainya.
Wacana ini dapat menjelaskan dan memberikan keterangan serta
dapat mengembangkan gagasan agar menjadi luas dan mudah
dimengerti.

2) Deskrips (lukisan)
Menurut Syafi’ie (dalam Munirah, 2014: 4), deskripsi adalah

tulisan yang melukiskan sesuatu sesuai dengan sebenarnya, sehingga
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pembaca dapat mencitrai (melihat, mendengar, mencium, dan
merasakan) yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisannya.
Wacana deskrips terbagi atas dua yaitu wacana deskripsi yang
faktawi (objektif) dan wacana deskripsi yang kahayali (imgjinatif).
Wacana deskripsi faktawi adalah wacana yang berusaha memberikan
bangun, ukuran, susunan, warna, bahan sesuatu menurut
kenyataannya dengan tujuan menyampaikan/ memberikan informasi
sgja, sedangkan wacana deskripsi khayali adalah wacana deskripsi
yan berusaha menjelaskan ciri-ciri fisik,sikap seseorang, keadaan
suatu tempat dan sebagainya menurut khayal an penulisnya.
3) Argumentasi

Supriyadi (dalam Munirah, 2014: 5) menyatakan bahwa
argumentas adalah suatu jenis wacana atau tulisan yang memberikan
alasan dengan contoh dan bukti yang kuat serta meyakinkan agar
pembaca terpengaruh dan membenarkan pendapat, gagasan, sikap dan
keyakinan penulis, sehingga mau berbuat sesuatu dengan kemauan
penulis. Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental
daam ilmu pengetahuan. Dalam ilmu pengetahuan argumentas
berwujud usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan
kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat penulis

mengenai hal yang dibahas.
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4) Naras
Supriyadi (dalam Munirah, 2014: 5) menyatakan bahwa
wacana naras adalah rangkaian tuturan yang menceritakan atau
menyagjikan suatu hal kejadian melalui tokoh atau pelaku dengan
maksud memperluas pengetahuan, pendengar, atau pembaca. Wacana
narasi berisi fakta (benar-benar terjadi), dapat pula berisi sesuatu yang
kahayali. Wacana narasi yang berupa fakta misalnya otobiografi atau
biografi seorang tokoh terkenal, sedangkan wacana narasi kahayali
seperti cerpen, novel, roman, hikayat, drama, dongeng dan lain-lain.
d. Tujuan Menulis
Menurut Hadiyanto ( dalam kutipan Santi Juliani, 2014: 10)
menjelaskan bahwa tujuan menulis ada empat hal, vyaitu
menginformasikan, membujuk, mendidik, dan menghibur.
1) Menginformasikan
Tujuan pertama dan yang paling utama dari menulis adalah
menginformasikan ataupun memberi tahu kepada pembaca mengenai
segala sesuatu, balk itu fakta, data maupun peristiwa, serta
menginformasikan pendapat dan pandangan terhadap fakta, data dan
peristiwa tersebut, agar pembaca memperoleh pemahaman dan
pengetahuan baru mengenai berbagai hal yang ada dan terjadi di
muka bumi ini. Dengan adanya tujuan menginformasikan ini, orang-

orang yang membaca sebuah tulisan tersebut tidak perlu takut
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ketinggalan informasi, karena tulisan yang dihasilkan dari kegiatan
menulis harus mengandung tujuan menginformasikan.
2) Membujuk
Tujuan menulis berikutnya yaitu membujuk. Membujuk
merupakan usaha atau kegiatan untuk meyakinkan seseorang dengan
kata-kata bahwa apa yang dikatakan itu adalah benar dan terpercaya.
Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus mampu membujuk
dan meyakinkan para pembaca dengan menggunakan gaya bahasa
yang sifatnya membujuk (persuasif). Tujuan penulisan yang sifatnya
membujuk sangat penting, agar tulisan yang dihasilkan oleh penulis
dapat menarik minat pembaca untuk membacanya, serta dapat pula
memberikan manfaat kepada pembaca setelah membaca tulisan
tersebut.
3) Mendidik
Mendidik merupakan salah satu tujuan dari kegiatan menulis. Di
dalam sebuah tulisan harusah mengandung sifat mendidik, karena
melalui tulisan yang mendidik tersebut, wawasan, kecerdasan, dan
pengetahuan seseorang akan terus bertambah, sehingga nantinya akan
menentukan pula prilaku mereka, serta bermanfaat bagi
kehidupannya.
4) Menghibur
Tujuan menghibur tidak hanya dinikmati dari media massa

ataupun media elektronik saja, seperti televisi dan radio, tetapi media
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cetak seperti tulisan-tulisan di buku, koran, magjalah, dan lain-lain
juga dapat menghibur seseorang. Meskipun tidak sesemarak hiburan
yang ada di televisi dan di radio, namun tulisan-tulisan atau bacaan-
bacaan yang mengandung anekdot, cerita dan pengalaman-
pengalaman lucu dapat pula berperan sebagai pelipur lara bagi para
pembacanya, serta dapat pula berperan sebagai penghilang stress.
Jadi, sebuah tulisan yang baik dan bagus haruslah bertujuan
menghibur pembacanya, agar pembaca tidak merasa bosan dan
bingung ketika membaca tulisan tersebut.

Selain itu, menurut Hugo Hartig (dalam Munirah, 2014. 6),
merangkum tujuan penulisan sebagai berikut:
a) Tujuan penugasan.

Pada tujuan ini, sebenarnya penulis menulis sesuatu karena
ditugasi, misalnya siswa yang ditugasi merangkum, atau membuat
laporan dan sebagainya.

b) Tujuan atruistik

Penulis  bertujuan  menyenangkan, = menghindarkan
kedukaan, ingin menolong para pembaca memahami, menghargai
perasaan, ingin membuat hidup para pembaca lebih mudah dan
lebih menyenangkan.

¢) Tujuan persuasif
Penulis bertujuan meyakinkan para pembaca akan

kebenaran yang diutarakan.
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d) Tujuan penerangan
Penulis bertujuan memberikan informas atau keterangan/
penerangan kepada pembaca.
€) Tujuan pernyataan diri
Penulis bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri
kepada pembaca melalui tulisannya, pembaca dapat
memahami penulis.
f) Tujuan kreatif
Penulis bertujuan agar pembaca dapat memiliki nilai
artistik atau nilai kesenian. Penulis tidak hanya memberikan
informasi, tetapi pembaca terharu tentang hal yang dibacanya.
g) Tujuan pemecahan masalah
Dalam tulisan ini, penulis berusaha memecahkan suatu
masalah yang dihadapi. Penulis berusaha memberikan
kejelasan kepada para pembaca tentang cara pemecahan suatu
masal ah.
e. Manfaat Menulis
Kegiatan menulis memiliki banyak manfaat yang dapat dipetik
dalam kehidupan ini, (daam Daman, 2015: 6) di antaranya sebagai
berikut:
1) Peningkatan kecerdasan,
2) Pengembangan dayainisiatif dan kreativitas,

3) Penumbuhan keberanian,
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4) Pendorongan kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi.
f. Langkah-langkah dalam Menulis
Langkah-langkah menulis (ddam Daman, 2015: 15) antara lain
sebagal berikut:
1) Tahap Prapenulisan (Persiapan)

Tahap prapenulisan adalah ketika pembelajar menyiapkan diri,
mengumpulkan informasi, merumuskan masalah, menentukan focus,
mengolah informasi, menarik tafsiran, dan inferensi terhadap redlitas
yang dihadapinya, berdiskusi, membaca, mengamati, dan lain-lain
yang memperkaya masukan kognitifnya yang akan diproses
selanjutnya. Pada tahap prapenulisan ini terdapat aktivitas memilih
topik, menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan, dan
informasi yang diperlukan, serta mengorganisasikan idea tau gagasan
dalam bentuk kerangka karangan.

2) Tahap Penulisan
Tahap penulisan ini adalah tahap membahas setiap butir topik
yang ada di dalam kerangka yang telah disusun sebelumnya.
3) Tahap Pasca penulisan
Tahap ini merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan
buram yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri atas penyuntingan dan
perbaikan (revisi). Penyuntingan adalah pemeriksaan dan perbaikan
unsur mekanik karangan seperti €aan, pungtuasi, diks,

pengkalimatan, pengalineaan, gaya bahasa, pencatatan kepustakaan,
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dan konvens penulisan lainnya. Adapun revisi atau perbaikan lebih

mengarah pada pemeriksaan dan perbaikan isi karangan.

4. Pembelajaran Drama
a. Pengertian Naskah Drama

Secara etimologi, kata drama berasal dari bahasa Y unani yaitu
dran yang berarti berbuat. Orang Yunani menyebut kata drama
sebagai draomai berarti perbuatan meniru. Drama merupakan peran
mimetik, yaitu peran dalam peniruan atau representas tentang
perilaku kemanusiaan. Drama tidak hanya sekedar bentuk sastra, akan
tetapi dalam drama yang terpenting adalah penggarisbawahan peran.
Menurut Morris (dalam Emzir dan Saifur Rohman, 2015: 262),
mengatakan bahwa drama term derived from greek verbs, “dran”
meaning “act ““to do”’, maksudnyaiaah drama dari kata kerja “dran”
yang berarti berbuat.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, maka dapat
dismpulkan bahwa naskah drama adalah karangan yang berbentuk
cerita dan berisi tentang konflik kehidupan manusia, yang dituangkan
dalam bentuk gerakan dan di proyeksikan di atas panggung.

b. Unsur-unsur Drama
Adapun unsur-unsur yang terdapat dalam drama (dalam Emazir

dan Saifur Rohman, 2015: 263), ialah terbagi atas dua antaralain:
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Unsur Intrinsik yaitu unsur yang berasal dari dalam karya sastra
itu sendiri, meliputi: tema, diaog, tokoh, penokohan, latar,
alur/plot, sudut pandang dan amanat.

Unsur Ekstrinsik yaitu unsur yang berasal dari luar karya sastra
itu sendiri, meliputi: nilai moral, nilai agama, nilai sosia dan

lain sebagainya.

. JenisjenisDrama

Jenis-jenis drama (dalam Dalman, 2015: 265-267) di antaranya

sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Tragedi adalah drama yang penyelesaiannya sedih. Biasanya
dengan kematian, sehingga menimbulkan pengaruh emosiona
yang dalam.

Melodrama adalah drama yang menggambarkan peristiwa-
peristiwa yang memandang kesedihan, baik yang berakhir dengan
tragis maupun disel esaikan dengan gembira.

Drama heroik adaah drama yang menggambarkan tema
percintaan atau keberanian dengan cara-cara yang terlalu dilebih-
lebihkan sehingga cenderung menjadi absurd.

Komedi adalah drama yang membuat penontonnya gembira dan
bahagia. Komedi biasanya juga disebut sebagai penggeli hati.
Farce adalah drama yang penuh dengan lelucon, menampilkan

tingkah laku yang menimbulkan ketawa yang terbahak-bahak.
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6) Opera adalah drama yang beris nyanyian dan musik pada
sebagian besar penampilannya.

7) Sendratari adalah gabungan antara seni drama dan seni tari. Para
pemainnya adalah penari-penari berbakat. Rangkaian peristiwa
diwujudkan dalam bentuk tari yang diiringi dengan musik.

8) Tablo merupakan jenis drama yang mengutamaka gerak. Para
pemainnya tidak mengucapkan dialog, tetapi hanya melakukan
gerakan sehingga jalan cerita dapat diketahui melalui gerakan-
gerakan tersebut. Yang ditonjolkan dalam jenis drama ini adalah
kekuatan akting para pemainnya.

Elizabelt Lutters (2006: 35) mengklasifikasikan drama
menjadi beberapa jenis yaitu:
a) DramaTragedi
Cerita drama yang termasuk jenis ini adalah cerita yang
berakhir dengan duka lara atau kematian. Contoh film yang
termasuk jenisini di antaranya Romeo dan Juliet atau Ghost.
b) DramaKomedi
Jenis drama ini digolongkan ke beberapa jenis lagi. Berikut
yang termasuk dalam drama komedi.
(1) Komedi situasi, yaitu cerita lucu yang kelucuannya bukan
berasal dari para pemain, melainkan karena situasinya.

Contohnya Sister Act dan Si Kabayan.
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(2) Komedi dapstic, yaitu cerita lucu yang diciptakan dengan
adegan menyakiti para pemainnya.

(3) Komedi satire, yaitu ceritalucu yang penuh sidiran tajam.

(4) Komedi farce, yaitu cerita lucu yang bersifat dagelan,
sengaja menciptakan kelucuan-kelucuan dengan dialog dan
gerak laku lucu.

c) DramaMisteri
Jenis drama ini dibagi lagi menjadi beberapa bagian di
antaranya sebagal berikut:

(1) Kriminal, vyaitu misteri yang sangat terasa unsur
keteganganya dan biasanya menceritakan seputar kasus
pembunuhan.

(2) Horor, yaitu misteri yang bercerita tentang hal-ha yang
berkaitan dengan roh halus.

(3) Mistik, yaitu misteri yang bercerita tentang hal-hal yang
klenik atau unsur gaib.

d) Dramalaga/ Action

Drama laga digolongkan menjadi dua yaitu:

(1) Drama modern, yaitu drama yang lebih banyak
menampilkan adegan perkelahian atau pertempuran namun

dikemas dalam setting yang modern.
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(2) Drama tradisonal, yaitu cerita drama yang juga
menampilkan adegan laga, namun dikemas secara
tradisional .

€) Melodrama
Drama jenisini bersifat setimental dan melankolis. Ceritanya
cenderung terkesan mendayu-dayudan mendramatisir kesedihan.
f) Dramasgarah
Drama sgjarah adalah jenis drama yang menampilkan kisah-
kisah sgiarah masalalu, baik tokoh maupun peristiwanya.
d. Struktur dalam Menulis Naskah Drama
Waluyo (dalam kutipan Santi Juliani, 2014: 16) membagi
struktur drama menjadi beberapa macam, di antaranya yaitu:
1) Alur/plot
Plot ialah jalan cerita yang melahirkan konsep adegan dan
babak yang menggerakkan cerita dari awa hingga akhir,
(Suyadi, 2013:13). Sedangkan menurut Waluyo (2001:8), plot
merupakan jalinan cerita atau kerangka dari awal hingga
akhir yang merupakan jalinan konflik antara dua tokoh yang
berlawanan. Jadi, dapat dismpulkan bahwa plot/alur adalah
cerita dari awa hingga akhir yang di dalamnya terdapat konflik
di antara dua tokoh. Adapun unsur-unsur plot  yang
dikemukakan oleh Freytag (dalam Waluyo, 2001:8) adalah

pelukisan awal cerita (expotition), komplikasi, klimaks, resolusi



2)

3)

27

atau penyelesaian, dan denoument (keputusan). Senada dengan
Gustaf, Mathews (dalam Supriyanto, 28) membagi unsur plot
menjadi  expotition, complication, climax, resolution, dan
conclustion.
Penokohan dan Perwatakan

Penokohan berkaitan dengan perwatakan. Susunan tokoh
merupakan daftar tokoh-tokoh yang berperan dalam sebuah
drama. Biasanya di dalam susunan tokoh, penulis naskah telah
menj el askan tentang nama tokoh, usia, jenis kelamin, jabatan, tipe
fisik, dan perwatakan yang dimiliki oleh masing-masing tokoh.
Tokoh dalam drama dapat dibedakan menjadi tokoh
protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh tritagonis (Waluyo, 2001
18).
Dialog

Ciri yang paling utama dari sebuah drama adalah
naskahnya yang berbentuk dialog atau percakapan. Dalam
membuat naskah, pengarang harus benar-benar memperhatikan
pembicaraan diantara tokoh-tokoh. Pembicaraan yang ditulis
oleh pengarang adalah pembicaraan yang sesuai bila dipentaskan
di atas panggung. Ragam bahasa yang terdapat dalam naskah
drama haruslah bahasa lisan yang komunikatif dan bukan
menggunakan ragam bahasa tulis. Tidak jarang naskah drama

yang masih menggunakan ragam bahasa tulis, sehingga hal
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ini menyebabkan drama tersebut sulit untuk dipentaskan
karena bahasa yang digunakan dalam dialog bukan ragam
bahasa lisan atau tutur. Jadi, menulis naskah drama haruslah
menggunakan bahasa lisan yang komunikatif.
4) Latar/ setting
Latar atau setting merupakan tempat kejadian cerita. Latar
berhubungan dengan lokas dimana keadian dalam cerita
drama tersebut terjadi. Setting meliputi tiga dimensi, yaitu
tempat, ruang, dan waktu, (Waluyo, 2001:23).
5 Tema
Tema merupakan gagasan pokok yang terdapat dalam
sebuah karya sastra. Tema yang dimaksud berhubungan dengan
arti dari karya sastra (drama) tersebut. Tema bersifat khusus dan
objektif. Ada drama yang bertemakan tentang cinta, ketuhanan,
prikemanusiaan, sosial, dan lain sebagainya. Tema yang kuat dan
mendalam biasanya lahir karena sang pengarang sedang berada
dalam suasana jiwa yang luar biasa. Konflik batin yang ada
dalam drama harus benar-benar diperhatikan oleh pengarang.
Dengan temayang kuat, pembaca akan lebih mudah menangkap
dan menggambarkan tema yang dimaksud oleh sang pengarang.
6) Amanat
Amanat dalam sebuah cerita merupakan pesan yang ingin

disampaikan oleh sang pengarang. Disadari ataupun tidak,
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seorang pengarang pasti menyampaikan amanat atau pesan
yang terkandung di dalam karyanya itu, begitu pula dengan
drama. Amanat bersifat umum. Maksudnya adalah setiap
pembaca dari karya sastra (drama) tersebut dapat berbeda-beda
menafsirkan apa amanat yang terkandung di dalamnya. Amanat
sebuah drama akan lebih mudah ditafsirkan oleh penikmat,
apabila drama tersebut dipentaskan. Selain itu, secara tidak
langsung amanat juga dapat memberi manfaat terhadap
kehidupan si pembaca ataupun penonton.
e. Tahap-tahap dalam Menulis Naskah Drama
Menurut Bintang (dalam kutipan Santi Juniani, 2014: 19), ada
lima tahap yang harus dilakukan sebelum menulis sebuah naskah
drama, yaitu:
1) Mengadakan Observasi atau Pengamatan
Observasi atau pengamatan dilakukan untuk mendapatkan
inspirasi. Observasi dapat dilakukan pada lingkungan sosial
maupun lingkungan alam sekitar. Observasi lingkungan sosial
dapat dilakukan dengan cara melihat dan mengamati kehidupan
masyarakat sehari-hari. Berdasarkan observasi lingkungan sosial,
penulis akan mengetahui tentang kehidupan yang ada di dalam
masyarakat, masalah-masalah yang timbul di dalam masyarakat,
dan sebagainya. Sedangkan pada observasi lingkungan alam dapat

memberikan berbagai macam gambaran mengenai keadaan alam
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sekitar. Penentuan kedua jenis observas tersebut akan lebih tepat
dilakukan jika penulis sudah menentukan tema penulisan naskah
drama yang akan dibuat. Setelah tema ditentukan, barulah penulis
juga bisa menentukan observas mana yang tepat untuk tema drama
tersebut.

2) Penciptaan Latar (Creating Setting)

Kita dapat menciptakan latar atau setting dari hasil observasi.
Hasil observas tersebut dapat berupa semua ha yang kita lihat,
kita dengar dan kita rasakan. Latar terdiri atas tiga macam, yairu
latar tempat, latar waktu, dan latar suasana. Latar tempat
berhubungan dengan lokas atau tempat terjadinya peristiwa dalam
drama. Latar waktu berhubungan dengan kapan terjadinya
peristiwa tersebut. Sedangkan latar suasana adalah suasana yang
tercipta di setiap adegan dalam drama.

3) Penciptaan Tokoh Hidup (Freshing Out Character)

Melalui observasi, kita dapat menciptakan beberapa tokoh
dengan karakter yang sesua karena kita benar-benar dapat
mengamati bagaimana karakter seseorang, misalnya karakter petani
miskin, anak sekolahan, orang kaya yang sombong, dan karakter
lainnya. Setelah mengamati karakter yang ada di sekitar
masyarakat, selanjutnya karakter yang nyata tersebut dapat ditiru

untuk dimainkan pada saat pementasan naskah drama.
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4) Penciptaan Konflik
Konflik yang dilihat pada saat observasi, dapat diangkat
menjadi konflik untuk ditulis dalam sebuah naskah drama. Konflik
merupakan hal utama yang menghidupkan lakon sebuah drama
Oleh karena itu, pilinlah konflik yang menarik dan dapat
mendukung tema. Karena konflik yang menarik juga akan
membuat drama yang ditampilkan menjadi semakin menarik.
5) Penulisan Naskah Drama
Tahap terakhir setelah penentuan tema, setting, tokoh, dan
konflik, adalah penulisan naskah. Pada tahap penulisan naskah
drama ini, tentunya harus kembali lagi memperhatikan struktur-
struktur yang terkandung di dalam sebuah drama. Karena struktur
itulah nantinya yang akan membuat drama menjadi lebih hidup dan
dapat dinikmati oleh pembaca ataupun penonton.
f. Keuntungan Drama Bagi Peserta Didik
Keuntungan drama bagi siswa, (dalam Emzir dan Saifur Rohman,
2015: 268), antaralain sebagai berikut:
1) Cara efektif untuk menolong anak belgar konsep-konsep,
prinsip-prinsip, dan sifat-sifat manusia yang abstrak.
2)  Meélatih kemampuan anak untuk berkonsentrasi.
3) Dengan mendengar dan melihat cerita lewat drama, anak-anak
akan mengingat apayang digarkan lebih baik, apalagi untuk

anak-anak yang terlibat langsung dalam memainkan drama.
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4) Meaui drama anak akan mendapatkan kesan emos yang
mendalam karena dengan melihat secara langsung adegan itu
dimainkan.

5) Bagi anak-anak yang terlibat dalam memainkan drama, mereka
dapat belgjar untuk mengekspresikan emosi-emosi tertentu.

6) Meath anak untuk berani berdiri di depan umum dan
memberikan rasa percaya diri kalau mereka berhasil
melakukannya.

7)  Membangun kemampuan kerja sama dalam kelompok.

8) Mendorong anak berkreasi dan mengembangkan talenta yang
ada
Di samping itu, menurut Moody (daam Emzir dan Saifur

Rohman, 2015: 271), sumbangan sastra drama khususnya dalam dunia

pendidikan adalah (a) menunjang keterampilan berbahasa siswa,

(b)meningkatkan pengetahuan siswa, () mengembangkan cipta, rasa,

karsa, dan rasa siswa, dan (d) mengembangkan pembentukan watak

siswa. Sementara itu, Sastrowardoyo (dalam Emzir dan Saifur

Rohman, 2015: 271) mengemukakan bahwa manfaat utama drama

bagi siswa adalah (1) memupuk kerja sama yang baik dalam pergaulan

siswa, (2) memberi kesempatan kepada siswa untuk melahirkan daya

kreasi masing-masing, (3) mengembangkan emos sehat siswa, (4)

menghilangkan sifat malu, gugup, dan lain-lain, (5) mengembangkan

apresiasi dan sikap yang baik, (6) menghargai pendapat dan pikiran
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orang lain, (7) menanam kepercayaan kepada diri sendiri, dan (8)

mengurangi kejahatan dan kenakalan anak-anak.

5. Kearifan Lokal
Kearifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut

secara menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai 1okal, tetapi
nilai yang terkandung di dalamnya sangat universal. Menurut Keraf,
2010: 369, kearifan lokal adalah semua bentuk pengetahuan, keyakinan,
pemahaman atau wawasan serta adat kebiasaan atau etika yang menuntun
perilaku manusia dalam kehidupan di dalam komunitas ekologi.
Kearifan lokal terdiri dari dua kata yaitu kearifan dan lokal. Dalam
kamus bahasa Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan Shadily,
2005: 363: 649, lokal berarti setempat, sedangkan kearifan sama dengan
kebijaksanaan. Maka secara umum, kearifan lokal dipahami sebagai
gagasan-gagasan setempat yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.
Jika kearifan lokal digunakan sebagai acuan pengembangan
pendidikan, maka pendidikan bukan sgja akan menghasilkan kemajuan
di bidang penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan juga
menjadi wahana pelestarian budaya dan identitas bangsa (Subagia &
Wiratama dalam Suastra, 2005: 88). Berkaitan dengan
pengintregasian budaya lokal ke dalam pembelgaran, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jegede dan Aikenhead (dalam Suastra, 2005)

menegaskan bahwa keberhasilan proses pembelgaran di sekolah



34

sangat dipengaruhi oleh latar belakang budaya yang dimiliki siswa
atau masyarakat sekolah tersebut berada. Pengintegrasian budaya dalam
pembelgjaran di sekolah dapat berupa kearifan lokal atau local wisdom.
Pengintegrasian kearifan lokal dalam pembelgaran bahasa Indonesia
salah satunya menulis teks drama merupakan suatu inovasi cemerlang.
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan
bahwa kearifan lokal adalah produk atau hasil karya yang dihasilkan

dengan mengaitkan budaya masalalu.

6. Model Pembelajaran Berbasis Proyek
a. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Proyek

Model Pembelgaran Berbasis Proyek adalah model
pembelgaran yang menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media.
Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintess,
dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belgar
(Munirah, 2015: 55). Menurut Yahya Muhammad Mukhlis, dkk
(dalam Trianto, 2014: 42), project based learning atau model
pembelgaran berbasis proyek adalah model pembelgaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelgaran
di kelas dengan melibatkan kerja proyek. Adapun menurut Purnama
Yudi (dalam Trianto, 2014: 42), model pembelgjaran berbasis proyek
adalah sebuah model yang tepat untuk memenuhi kebutuhan ini, di

mana peserta didik dilibatkan langsung dalam memecahkan
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permasalahan yang ditugaskan, mengizinkan para peserta didik untuk
aktif membangun dan mengatur pembelgarannya, dan dapat menjadi
pesertadidik yang releastis.

Madewina (dalam Trianto, 2014: 42) model pembelgaran
berbasis proyek adalah model pembelgaran yang memberikan
kesempatan kepada guru untuk mengelolah pembelgjaran di kelas dan
melibatkan kerja proyek. Paul Suparno (dalam Trianto, 2014: 44)
mengatakan bahwa yang dimaksud dengan project based learning
atau model pembelajaran berbasis proyek adalah “pembelajaran di
mana peserta didik dalam kelompok diminta membuat atau melakukan
suatu proyek bersama, dan menpresentasikan hasil dari proyek itu.
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (dalam Trianto,
2014: 45), penggunaan project based learning atau model
pembelgaran berbasis proyek bertitik tolak dari anggapan bahwa
pemecahan tidak akan tuntas bila ditinjau dari berbagai segi. Dengan
kata lain bahwa pemecahan setiap masalah perlu melibatkan berbagai
mata pelgjaran yang terkait dengan pemecahan masalah tersebut.
Sehingga semua masal ah dapat dipecahkan dengan sangat berarti.

Menurut Elain B. Johnson (dalam Trianto, 2014: 45), Project
based learning mampu menghubungkan muatan akademik dengan
konteks dunia nyata, dalam ha ini proyek dapat membangkitkan
antusiasme para peserta didik untuk turut berpartisipas dalam

kegiatan pembel gjaran.
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat
dismpulkan bahwa model pembelgjaran berbasis proyek adalah
model pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk menggunakan unit-unit kehidupan sehari-hari sebagai
bahan pelgaran agar pesertadidik tertarik untuk belgjar.

. Langkah-langkah Pelaksanaan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek
Adapun langkah-langkah Pembelgaran Berbasis Proyek
(Munirah, 2015: 59) sebagal berikut:
1) Penentuan pertanyaan mendasar
Pembelgjaran dimulai dengan pertanyaan esensia, yaitu
pertanyaan yang dapat memberikan penugasan peserta didik dalam
melakukan suatu aktivitas.
2) Mendesain perencanaan proyek
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif anatara pengajar
dan peserta didik. Dengan demikian, peserta didik diharapkan akan
merasa “memiliki” atas proyek tersebut.
3) Menyusun jadwal
Penggjar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun
jadwal aktivitas dalam menyelesaikan proyek.
4) Memonitor pesertadidik dan kemajuan proyek
Penggjar bertanggungjawab untuk melakukan monitor

terhadap aktivitas peserta didik selama menyelesaikan proyek.
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5) Menguji hasi
Penilaian dilakukan untuk membantu penggar dalam
mengukur ketercapaian standar, berperan dan mengevaluas
kemgjuan masing-masing peserta didik, memberi umpan balik
tentang tingkat pemahaman yang sudah dicapai pesrta didik,
membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelgaran
berikutnya.
6) Mengevauas pengalaman
Pada akhir proses pembelgaran, pengajar dan peserta didik
melakukan refleks terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah
dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik secara individu maupun
kelompok. Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk
mengungkapkan  perasaan dan  pengadamannya selama
menyel esaikan proyek.
c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
Adapun kelebihan dan kelemahan model pembelgjaran berbasis
proyek (Munirah, 2015: 57) antaralain sebagai berikut:
1) Kelebihan
a) Meningkatkan motivasi belgjar peserta didik untuk belgar,
mendorong kemampuan mereka untuk melakukan pekerjaan
penting, dan mereka perlu untuk dihargai.

b) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
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c) Membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil
memecahkan problem-problem yang kompleks.

d) Meningkatkan kolaborasi.

€) Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

f) Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelolah
sumber.

g) Memberikan pengalaman kepada peserta didik pembelgaran
dan praktik dalam mengorganisasi proyek, dan membuat
alokas waktu dan sumber-sumber lain seperti perlengkapan
untuk menyel esaikan tugas.

h) Menyediakan pengalaman belgar yang melibatkan peserta
didik secara kompleksdan dirancang untuk berkembang sesuai
dunia nyata.

i) Melibatkan para peserta didik untuk belgjar mengambil
informasi  dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki,
kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

j) Membuat suasana belgjar menjadi menyenangkan, sehingga
peserta didik maupun pendidik menikmati  proses
pembel g aran.

2) Kelemahan
a) Memerlukan banyak waktu untuk menyel esaikan masal ah.

b) Membutuhkan biaya yang cukup banyak.
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c) Banyak instruktur yang merasa nyaman dengan kelas
tradisional, di mana instruktur memegang peranan utama di
kelas.

d) Banyaknya peralatan yang harus disediakan.

€) Pesertadidik yang memiliki kelemahan dalam percobaan dan
pengumpulan informasi akan mengalami kesulitan.

f) Ada kemungkinan peserta didik yang kurang aktif dalam
kerjakelompok.

g) Ketika topik yang diberikan kepada masing-masing
kelompok berbeda, dikhawatirkan peserta didik tidak bisa
memahami topik secara keseluruhan.

Anatta (dalam Susanti, 2008) menyebutkan beberapa
kelebihan project based learning antaralain sebagai berikut:

(1) Meningkatkan motivasi, di mana siswa tekun dan berusaha
keras dalam mencapai proyek dan merasa bahwa belgar dalam
proyek lebih menyenangkan daripada komponen kurikulum
yang lain.

(2) Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, dari
berbagai sumber yang mendeskripsikan lingkungan belgar
berbasis proyek membuat siswa menjadi lebih aktif dan berhasil

memecahkan problem yang kompleks.
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(3) Meningkatkan kolaborasi, pentingnya kerja kelompok
daam proyek memerlukan siswa mengembangkan dann
mempraktikkan keterampilan komunikasi.

(4) Meningkatkan keterampilan mengelolah sumber, bila
diimplementasikan secara baik maka siswa akan belgjar dan
praktik dalam mengorganisasi proyek, membuat alokasi waktu
dan sumber-sumber lain seperti  perlengkapan  untuk
menyel esaikan tugas.

Meski demikian, menurut Susanti (2008) berdasarkan
pengalaman yang ditemukan di lapangan, project based learning
memiliki beberapa kekurangan di antaranya:

(@ Kondis kelas agak sulit dikontrol dan mudah menjadi ribut
saat pelaksanaan proyek, karena adanya kebebasan pada
siswa sehingga memberi peluang untuk ribut dan untuk itu
diperlukan kecakapan guru dalam penguasaan dan
pengelolaan kelas yang baik.

(b) Waaupun sudah mengatur alokasi waktu yang cukup,
masih sgja memerlukan waktu yang lebih banyak untuk
pencapaian hasil yag maksimal.

d. Sistem Penilaian M odel Pembelajaran Berbasis Proyek
Penilaian pembelgjaran dengan model pembelgjaran berbasis
proyek harus dilakukan secara menyeluruh terhadap sikap,

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa dalam
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melaksanakan pembelgjaran berbasis proyek. Penilaian pembelgjaran
berbasis proyek dapat menggunakan teknik yang dikembangkan oleh
Pusat Penilaian Pendidikan Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(dalam Munirah, 2015: 60) yaitu penilai proyek atau penilai produk.
Penilaian tersebut antara lain sebagi berikut:
1) Kemampuan pengelolaan
Kemampuan peserta didik dalam memilih topik, mencari informasi
dan mengel olah waktu pengumpulan data serta penulisan laporan.
2) Relevansi
Kesesuaian dengan mata pelgaran, dengan mempertimbangkan
tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan dalam
pembel gjaran.
3) Keaslian
Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa

petunjuk dan dukungan terhadap proyek peserta didik.

B. Kerangka Pikir
Pembelgjaran merupakan bagian integral sistem pendidikan, merupakan
deskripsi tingkah laku yang diharapkan tercapai oleh peserta didik serta
pencapaian konsep dan kedalaman isi materi pelgjaran. Guru bukan satu-satunya
faktor yang menentukan kurang keberhasilan dalam mencapai tujuan

pembel gjaran, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor dari peserta didik itu
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sendiri. Salah satu faktor yang berasal dari diri peserta didik adalah kurang
aktifnya dalam proses pembelgaran yang disgjikan oleh guru. Proses belgar
mengagjar, bukanlah hal yang sederhana. Karena peserta didik tidak sekedar
menyerap informasi dari guru, melainkan melibatkan berbagai kegiatan maupun
tindakan yang harus dilaksanakan. Proses belagjar menggjar pada hakikatnya
merupakan upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkan keaktifan
peserta didik. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaannya guru harus selektif dalam
menentukan model pembelgaran. Banyak model pembelgjaran yang digunakan
untuk mengaktifkan peserta didik dalam proses pembel gjaran salah satunya adalah
model pembelgjaran berbasis proyek.

Model Pembelgaran Berbasis Proyek merupakan model pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan unit-unit
kehidupan sehari-hari sebagal bahan pelgjaran agar peserta didik tertarik untuk
belgjar. Selain itu, Model Pembelgaran Berbasis Proyek juga memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja secara otonom dalam
mengonstruksi  pengetahuan yang dimiliki. Hal tersebut mampu mendorong
peserta didik untuk bekerja secara mandiri. Dengan demikian, proses
pembelgaran yang dihasilkan berupa kegiatan belgjar yang aktif.

Kegiatan pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis lokal merupakan pembelgjaran yang pertama kali diterapkan di sekolah
SMA Negeri 6 Takalar. Pembelgjaran ini diterapkan dengan tujuan, agar peserta
didik bisa lebih mudah menuangkan ide dan gagasannya dalam menulis naskah

drama yang khususkan pada pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa
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Makassar berbasis lokal. Pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal akan lebih mudah dibandingkan dengan pembelgaran
menulis naskah drama pada umumnya. Sebenarnya, menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar pada umumnya sama dengan menulis naskah drama seperti
biasanya, hanya saja pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa M akassar
berbasis loka ini menggunakan bahasa makassar yang berbeda dengan menulis
naskah drama pada umunya yang hanya menggunakan bahasa Indonesia. Adapun
aspek yang dinilai ddam pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasaa
Makassar berbasis lokal adalah kualitas isi, kosakata, kalimat dan penggunaan

tanda baca. Untuk |ebih jelasnya, berikut skema bagan kerangka pikir.
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C. Hipotesis Pendlitian
Hipotesis dalam penelitian merupakan suatu alat atau wahana yang
sangat penting artinya dalam suatu kajian atau penelitian. Hipotesis menurut
Kerlinger ( dalam Setyosari, 2016: 145) memiliki pengertian sebagai pernyataan
yang bersifat dugaan (conjectural) tentang hubungan antara dua variabel atau
lebih.
1. Hipotesis Nol (HO)

a. Tidak terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti
pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal dengan menggunakan model pembelgaran berbasis proyek dan
peserta didik yang mengikuti pembelajaran menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis loka tanpa menggunakan model pembelajaran
berbasis proyek.

b. Pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal tidak efektif digunakan padasiswakelas X1 SMA Negeri 6 Takalar.

2. HipotesisKerja(H1)

a. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti pembelgaran
menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dengan
menggunakan model pembelgaran berbasis proyek dan peserta didik
yang mengikuti pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal tanpa menggunakan model pembelgaran

berbasis proyek.
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c. Pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis

lokal efektif digunakan pada siswakelas X1 SMA Negeri 6 Takalar.
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain dan Jenis Pendlitian
1. Desain Pendlitian
Desain atau model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah desain The randomized pretest-posttest control group design
(rancangan tes awal-tes akhir kelompok kontrol dengan sampel acak).

Tabd 3. 1 Desain Pendliitian

Kelompok | Pretes(T) Treatment (X) Posttes (T)
. Tesmenulis | Pembelgjaran menggunakan | Tes hasil
Awal (T11) | model berbasis proyek (X1) | belgjar (T1.2)
Tesmenulis | Pembelgaran tanpa Tes hasll
K Awal (T,1) | menggunakan model belgar (T22)
berbasis proyek (X>)

Sumber: Adaptas dari Suryabrata (2013: 105-106)

K eterangan:

E : kelompok eksperimen

K : kelompok kontrol

Ti1 : tes awal pada kelompok eksperimen

Toa : tes awal pada kelompok kontrol

X1 : menggunakan model pembelgaran berbasis proyek

Xz : tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek
Ti2 : tes akhir pada kelompok eksperimen

T2 : tes akhir pada kelompok kontrol
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2. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat Quasi
Experimental atau sering disebut dengan eksperimen semu. Quas
Experimental adalah pendekatan dari true experimental dimana kelompok
yang dieksperimenkan dibentuk secara acak (Wiersma dan Jurs, 2009: 165).
Disebut eksperimen semu karena eksperimen ini belum atau tidak memiliki
ciri-ciri rancangan eksperimen yang sebenarnya karena variabel -variabel yang
seharusnya dikontrol atau dimanipulasi tidak sepenuhnya dikendalikan oleh
peneliti. Oleh sebab itu validitas penelitian menjadi kurang cukup untuk
disebut sebagai eksperimen yang sebenarnya (Wiersma & Jurs, 2009: 166).

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengetahui keefektifan model
pembelgjaran berbasis proyek pada pembelgaran menulis naskah drama
dalam bahasa Makassar berbasis lokal di kelas eksperimen dan juga akan
menerapkan pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis lokal tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek di
kelas kontrol, selain itu peneliti juga akan mengetahui efektif atau tidak
efektifnya pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar

berbasis|okal siswakelas XI SMA Negeri 6 Takalar.

B. Variabel Pendlitian
Variabel adalah suatu besaran yang dapat diubah atau berubah sehingga
mempengaruhi  peristiwa atau hasil penelitian. Menurut Sugiyono (2010: 2),

variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja
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yang ditetapkan oleh pendliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut yang kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam pendlitian ini terdapat 2 jenis variabel, yaitu variabel bebas
(independent variabel), dan variabel terikat (dependent variabel). Menurut
Setyosari (2016 : 164), variabel bebas (independent variabel) adalah variabel
yang menyebabkan atau memengaruhi, yaitu fakor-faktor yang diukur,
dimanipulasi, atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan antara
fenomena yang diobservas atau diamati. Variabel terikat (dependent variabel)
adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur untuk menentukan adanya
pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang muncul, atau berubah sesuai dengan
yang diperkenalkan oleh peneliti itu. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai

variabel-variabel dalam penélitian ini.

. Variabel Bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelgjaran yang

digunakan yaitu model pembelgaran berbasis proyek.

. Variabe Terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah pembelgjaran menulis naskah

drama dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

. Defenisi Operasional Variabel
Variabel dalam penelitian ini adalah penggunaan model pembelgaran

berbasis proyek sebagai variabel bebas dan menulis naskah drama dalam bahasa
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Makassar berbasis lokal sebaga variabel terikat. Adapun definis operasional

variabel yang akan dioperasionalkan sebagai berikut:

1. Model pembelgaran berbasis proyek adalah model pembelgaran yang
menggunakan proyek/ kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan
berbagai bentuk hasil belgjar.

2. Menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis loka adalah
penulisan naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dari hasil

menulis siswa kel as eksperimen.

D. Populasi dan Sampel
1. Populas

Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi
bukan hanya orang, tetapi juga benda-benda alam yang lain (Menurut
Sugiyono, 2010: 117).

Populas dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6
Takalar yang terdiri dari tujuh kelas. Rincian populasi pendlitian tersebut

dapat dilihat padatabel berikut:
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Tabel 3.2 Jumlah Siswa Kelas XI SMA Negeri 6 Takalar

Kelas Jumlah Siswa
XIMIA 1 31
XI MIA 2 33
XI MIA 3 31
XIMIA 4 30
XI1S1 31
XI11S2 31
X| Bahasa 30
Jumlah siswa: 217

Sumber: SiswaKelas X1 SMA Negeri 6 Takalar

2. Sampe
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118).
Sampel pendlitian ini adalah menggunakan random sampling karena
diambil dari dua kelas dengan memilih secara acak dan diperoleh kelas XI
MIA 1= 31 orang sebagai kelas eksperimen, dan kelas X1 MIA 3= 31 orang

sebagai kelas kontrol.

E. Instrumen Penelitian
1. JenisInstrumen Pendlitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes. “Tes adalah

serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
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mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok” (Arikunto, 2010: 193). Tes yang
dilakukan adalah menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal.
Tes menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dalam
penelitian ini berbentuk penugasan terhadap siswa untuk menulis naskah drama
dengan menggunakan bahasa M akassar.

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena
alam maupun sosia yang diamati. Secara spesifik fenomena tersebut adalah
variabel yang diamati (Sugiyono, 2009). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pedoman penskoran penilaian menulis naskah drama
dalam bahasa M akassar berbasis lokal.

Aspek penilaian menulis naskah drama dalam bahasa Makassar melipuiti:
kualitas isi, kosakata, kalimat, penggunaan tanda baca. Berikut adalah tabel
rubrik penilaian menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal

yang telah dimodifikasi.
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2. Pedoman Penskoran Penilaian Menulis Naskah drama dalam bahasa
M akassar BerbasisL okal.
Tabel 3.3 Penilaian Tugas Menulis Naskah Drama dalam Bahasa

M akassar Berbasis L okal

PENILAIAN MENULISNASKAH DRAMA DALAM BAHASA
MAKASSAR BERBASISLOKAL

Nama:
Judul ;

Aspek yang Skor Kriteria Komentar
Dinilai

Sangat baik: Karena menguasai dan
| S 30 memahami is teks drama ddam
bahasa M akassar berbasis lokal.

25 Baik: Karena hampir menguasa dan
memahami is teks drama dadam
bahasa M akassar berbasis |okal.

20 Cukup: Karena hanya menguasai dan
memahami sebagian isi teks drama
dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

15 Kurang: Karena belum menguasai dan
memahami isi teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis |okal.

0 Sangat kurang: karena tidak menguasai
dan memahami isi teks drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal sama
sekali.

Kosakata Sangat bak: Karena menggunakan
30 banyak kosakata dalam isi teks drama
dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

25 Balk: Karena menggunakan sedikit
kosakata dalam is teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis lokal.




20

Cukup: Karena kosakata dalam isi teks
drama dadam bahasa Makassar
berbasis |okal sangat sedikit.

15

Kurang: Karena penggunaan
kosakatanya kurang.

Sangat kurang: Karena kosakata yang
digunakan sangat kurang.

KALIMAT

30

Sangat bak: Karena menggunakan
kalimat yang efektif dalam menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis |okal.

25

Bak: Karena kalimat yang digunakan
dalam menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal hanya
sebagian sgja yang efektif.

20

Cukup: Karena kalimat efektifnya
hanya sedikit.

15

Kurang: Karena penggunaan kalimat
efektifnya sangat kurang.

Sangat  kurang: Karena  tidak
menggunakan kalimat efektif.

PENGGUNAAN
TANDA BACA

30

Sangat bak: Karena menggunakan
tanda baca yang benar dan sesuai
dengan penempatannya.

25

Baik: Karena menggunakan tanda baca,
meskipun tidak sesual penempatannya.

20

Cukup: Karena penggunaan tanda
bacanya sangat sedikit.

15

Kurang: Karena kurang menggunakan
tanda baca.

Sangat  kurang: Karena  tidak
menggunakan tanda baca.

Keterangan:

Sumber: SMA Negeri 6 Takalar

: a. 30 = Sangat baik




2. Kosakata

3. Kaimat

b.25 = Baik
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang

: a. 30 = Sangat baik

b.25 = Bak
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang

: a. 30 = Sangat baik

b.25 = Bak
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang

4. Penggunaan Tanda Baca: a. 30 = sangat baik

b.25 = Baik
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang

55
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5. Uji Instrumen
a. Uji Validitas Instrumen Penelitian
Uji validitas instrumen berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai. Untuk menguji validitas
instrumen, peneliti menggunakan validitas isi. “Validitas isi itu berupa
kesesuaian antara instrumen dengan tujuan deskripsi bahan yang akan
digjarkan atau deskripsi masalah yang akan diteliti” (Arikunto, 2010:
214). Is instrumen disesuaikan dengan bahan penggaran, kemudian
dikonsultasikan kepada guru bahasa Indonesia SMA Negeri 6 Takalar,
yaitu Ibu SittiAra, S, Pd.
b. Uji Reliabilitas
“Reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data”
(Arikunto, 2010: 221). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan bantuan

komputer program SPSS 21.0.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam pendlitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data (Sugiyono, 2013: 224). Sumber data penelitian ini meliputi siswa,

dokumen hasil pembelgjaran, dan proses pembel g aran.
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Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara sebagai
berikut:
1. Teknik Observas
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
pengamatan tak berstruktur, yaitu tidak membatasi pengamatan tersebut
dengan kerangka kerja tertentu. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan
cara pengamatan dan pencatatan mengena pelaksanaan pembelgaran di
kelas.
2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok” (Arikunto,
2010: 139). Tes yang akan diberikan kepada siswa adalah tes menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal. Tes tersebut
dilakukan sebanyak dua kali yaitu pretest dan posttest terhadap siswa kelas
X1 MIA 1 sebagai kelas eksperimen. Waktu yang dibutuhkan untuk
mengerjakan tes adalah 45 menit. Adapun langkah-langlah yang dilakukan

dalam pengumpulan data sebagai berikut:

a. Menyusun instrumen penelitian.
b. Melakukan tes pada siswakelas XI MIA 1 SMA Negeri 6 Takalar.

3. Dokumentas
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Berupa foto-foto kegiatan pelaksanaan penelitian di kelas, dari awal
pembelgjaran sampai akhir pembelgjaran.
G. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, data yang terkumpul akan dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan anaisis statistik
inferensial.
Adapun prosedur pengol ahan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Analisis Statistik Deskriptif

Menurut Sugiyono (2012: 147), statistik deskriptif adalah statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau
generalisasi.

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data hasil
pretest dan posttest untuk mengetahui pembelgjaran menulis naskah
drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal siswa kelas X1 MIA 1
dengan menggunakan model pembelgaran berbasis proyek dan tanpa
menggunakan model pembelajaran berbasis proyek untuk kelas X1 MIA
3. Kriteria ketuntasan belgjar bahasa Indonesia siswa adalah 75 dari skor
maksimal 100 sesuai dengan KKM di SMA Negeri 6 Takalar. Untuk
mendeskripsikan data penelitian digunakan teknik statistik yang meliputi
rata-rata, simpangan baku, ragam, skor maksimal dan skor minimal yang

disgikan dalam bentuk tabel. Selain itu, untuk mendeskripsikan data
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hasil pretest dan posttest juga digunakan penentuan patokan dengan
perhitungan persentase skala lima, berikut tabelnya.
Tabel 34

Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase Skala Lima

No. | Interval Persentase | Nilai Ubah SkalaLima K eterangan
Tingkat
penguasaan
0-4 E-A
1. |86-100 4 A Sangat tinggi
2. | 7585 3 B Tinggi
3. | 56-74 2 C Sedang
4. | 10-55 1 D Rendah
5 109 0 E Sangat rendah

Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro (2012: 253)
2. Analisis Statistik Inferensial
Andisis statistik inferensial digunakan untuk menguji kebenaran
hipotesis yang diujikan. Sebelum melakukan analisis statistik inferensial,
maka sebagai uji prasyarat dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas
dengan menggunakan sistem Satistical Package for Social Science
(SPSS) versi 21.0.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populas
yang diteliti terdistribusi normal atau tidak. Pengujian ormalitas data

hasil belgar dihitung menggunakan sistem Statistical Package for
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Social Science (SPSS) versi 21.0. Model perhitungan Kolmogorov-
Smimo. Kriteria pengujian: apabila signifikansi (p) yang diperoleh
lebih besar dari a = 0,05, maka data tersebut berasal dari populas

yang terdistribusi normal dan sebaliknya.

. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas data hasil belgar dengan menggunakan
sistem Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0.
Kriteria pengujian yang digunakan adalah nilai signifikans (p) yang
diperoleh lebih besar dari a = 0,05, maka data tersebut homogen.
. Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka memenuhi
syarat dilakukan analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis
dengan menggunakan uji t ( Paired Sample t test) pada taraf
signifikansi a = 0,05. Adapun kriteria pengujiannya adal ah jika thitung<
ttabel, maka HO diterima, dan jika thitung> ttabel maka HO ditolak, atau
jika p-value = a maka HO diterima, dan jika p-value < a, maka HO
ditolak. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan sistem

Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui
pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis |okal
dengan menggunakan model pembelgaran berbasis proyek dan tanpa
menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek, selain itu penelitian ini
juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan pembelgjaran menulis naskah
drama dalam bahasa Makassar berbasis loka pada siswa kelas XI SMA
Negeri 6 Takalar.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data pretes
dan postes. Pretes(tes awal) diberikan kepada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan awal kedua kel ompok
tersebut pada pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis lokal. Postes (tes akhir) juga diberikan kepada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan akhir kedua
kelompok tersebut pada pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa
Makkassar berbasis lokal .

Daam penelitian ini kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan
model pembelgaran berbasis proyek hanyalah kelompok eksperimen,
sedangkan kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan menggunakan

model pembelgaran berbasis proyek. Selain itu, peneliti juga menggunakan
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penentuan patokan dengan perhitungan skala lima dalam menghitung

distribusi frekuensi skor baik itu pretes maupun postes.

Tabe 4.1 Penentuan Patokan dengan Perhitungan Persentase Skala

Lima
No. | Interval Persentase | Nilai Ubah SkalaLima K eterangan
Tingkat
penguasaan
0-4 E-A
1. |86-100 4 A Sangat tinggi
2. | 7585 3 B Tinggi
3. | 56-74 2 C Sedang
4. | 10-55 1 D Rendah
5 109 0 E Sangat rendah

Sumber: Adaptasi dari Nurgiyantoro (2012: 253)

Berikut deskripsi data hasil penelitian, baik itu data pretes maupun

data postes.

1. Deskripsi Hasil Pendlitian

a. Data Pretes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa M akassar

Berbasis L okal Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol

adalah kelas yang diberi

pembelgaran

menggunakan media konvensional atau tanpa menggunakan model

pembelgaran berbasis proyek. Sebelum kelompok kontrol

diberi

pembelgaran, terlebih dahulu dilakukan pretes untuk mengetahui

kemampuan awal siswa pada pembelgaran menulis naskah drama
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dalam bahasa Makassar berbasis lokal. Pretes diberikan dalam bentuk
menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal. Subjek
pada pretes kelas kontrol sebanyak 31 Siswa.

Data hasil pretes kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 67,
sedangkan skor terendah 55. Setelah dihitung dengan bantuan program
SPSS versi 21.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) kelompok
kontrol sebesar 62,03 ; modus (mode) sebesar 62,00 ; skor tengah
(median) sebesar 62,00 ; ssmpangan baku (std. deviation) sebesar 3,135.
Adapun distribusi skor pretes menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada

Tabel 4.2 berikut ini.

Tabel 4.2 Distribusi Frekuens Skor Pretes Kelompok Kontrol

. . | Frekuens

No Interval Frekuens Frel;uensu Prekuens |y, mulatif
(%) Kumulatif (%)
1. 65-67 9 29,0 31 100
2. 62-64 10 32,2 22 70,9
3. 60-61 7 22,5 12 38,7
4. 57-59 2 6,4 5 16,1
5. 55-56 3 9,6 3 9,6

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0.
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disgjikan kategori

kecenderungan skor pretes kelompok kontrol dalam tabel berikuit.
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Tabel 4.3 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Keompok
Kontrol

. . | Frekuens

No | Kategori Interval F Frekuens Frekueng Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. | Tinggi >63 12 38,7 31 100
2. Sedang 59s.d 63 15 48,3 19 61,2
3. Rendah <59 4 12,9 4 12,9

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 4
orang siswa (12,9%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 15
siswa (48,3%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 12
siswa (38,7%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor pretes menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis loka kelompok kontrol

berada pada kategori sedang.

b. Data Pretes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa Makassar
Berbasis L okal Kelompok Eksperimen
Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelgjaran
menggunakan model pembelgaran berbasis proyek. Sebelum kelompok
eksperimen diberi pembelgjaran, terlebih dahulu dilakukan pretes untuk
mengetahui kemampuan menulis naskah drama daam bahasa
Makassar. Pretes diberikan dalam bentuk menulis naskah drama dalam

bahasa Makassar. Subjek pada pretes kelas eksperimen sebanyak 31

siswa
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Data hasil prates kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi

70, sedangkan skor terendah 56. Setelah dihitung dengan bantuan

program SPSS vers 21.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean)

kelompok eksperimen sebesar 62,54; modus (mode) sebesar 65,00 ;

skor tengah (median) sebesar 63,00; simpangan baku (std. deviation)

sebesar 3,576. Adapun distribusi skor pretes menulis naskah drama

dalam bahasa Makassar berbasis lokal siswa kelompok eksperimen

dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Skor Pretes Kelompok Eksperimen

. . Frekuens

No Interval Frekuens Frel;uens Frekueng Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. 68-70 2 6,4 31 100
2. 65-67 8 25,8 29 93,5
3. 62-64 10 32,2 21 67,7
4, 59-61 7 22,5 11 35,4
5 56-58 4 12,9 4 12,9

Sumber: program Statistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan kategori

kecenderungan skor pretes kelompok Eksperimen dalam tabel berikut.

Tabel 4.5 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Keompok
Eksperimen
: . | Frekuens
No | Kategori Interval | F Frekuens Frekuens Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1 Tinggi >65 5 16,1 31 100
2. Sedang 61sd65 | 17 54,8 26 83,8
3. Rendah <61 9 29,0 9 29,0

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
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Berdasarkan Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa terdapat 9 orang
siswa (29,0%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 17 siswa
(54,8%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 5 siswa
(16,1%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa kecenderungan skor pretes menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis loka siswa kelompok

eksperimen berada pada kategori sedang.

Data Postes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa Makassar
Berbasis L okal Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelas yang diberi pembelgaran
menggunakan media konvensional atau tanpa menggunakan model
pembelgaran berbasis proyek. Setelah kelompok kontrol diberi
pembelgaran, untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dalam
menulis naskah drama dalam bahasa M akassar berbasis lokal dilakukan
postes. Postes diberikan dalam bentuk menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal. Subjek pada postes kelas kontrol
sebanyak 31 siswa.

Data hasil postes kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 82,
sedangkan skor terendah 75. Setelah dihitung dengan bantuan program
SPSS versi 16.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) kelompok
kontrol sebesar 78,87; modus (mode) sebesar 80,00; skor tengah

(median) sebesar 79,00; simpangan baku (std. deviation) sebesar 1,746.



67

Adapun distribusi skor postes menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal siswa kelompok kontrol dapat dilihat pada
Tabel 4.6 berikut ini.

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Kontrol

. : Frekuens

No | Interval Frekuens Frel;uens Prekuens Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1 81-82 2 6,4 31 100
2 80-81 11 35,4 29 93,5
3. 78-79 10 32,2 18 58,0
4, 76-77 I 22,5 8 25,8
5. 74-75 1 3.2 1 3.2

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0

Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan kategori
kecenderungan skor postes kelompok kontrol dalam tabel berikut.

Tabe 4.7 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Kelompok

Kontrol

. : Frekuens

No Kategori Interval F Frekuens Frekueng Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. Tinggi >79 13 41,9 31 100
2. Sedang 77sd79 | 15 48,3 18 58,0
3. Rendah <77 3 9,6 3 9,6
Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0

Berdasarkan Tabel 4.7, dapat diketahui bahwa terdapat 3 orang
siswa (9,6%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 15 siswa
(48,3%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 13 siswa
(41,9%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi. Dengan
demikian, dapat dismpulkan bahwa kecenderungan skor postes menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis loka kelompok kontrol

berada pada kategori sedang.
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d. Data Postes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa Makassar
Berbasis L okal Kelompok Eksperimen

Kelompok eksperimen adalah kelas yang diberi pembelgaran

Setelah

menggunakan  model pembelgjaran berbasis proyek.

kelompok  ekperimen  diberi pembelgaran, untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa daam menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal dilakukan postes. Postes diberikan dalam
bentuk menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal.
Subjek pada postes kelas eksperimen sebanyak 31 siswa.

Data hasil postes kelompok eksperimen diperoleh skor tertinggi 85,
sedangkan skor terendah 75. Setelah dihitung dengan bantuan program
SPSS versi 21.0 diketahui bahwa skor rata-rata (mean) kelompok
eksperimen sebesar 80,41; modus (mode) sebesar 79,00; skor tengah
(median) sebesar 80,00; simpangan baku (std. deviation) sebesar 2,486.
Adapun distribusi skor postes menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal siswa kelompok eksperimen dapat dilihat pada
Tabel 4.8 berikut ini.

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Skor Postes Kelompok Eksperimen

. : Frekuens

No | Interval Frekuens Frel;uens Prekuens Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1. 84-85 5 16,1 31 100
2. 81-83 7 22,5 26 83,8
3. 79-80 15 48,3 19 61,2
4. 77-78 2 6,4 4 12,9
5. 75-76 2 6,4 2 6,4

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
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Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, dapat disajikan kategori

kecenderungan skor postes kelompok Eksperimen dalam tabel berikut.

Tabel 4.9 Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Keompok
Eksperimen
. . | Frekuens
No | Kategori Interval | F Frekuens Frekuens Kumulatif
(%) Kumulatif (%)
1 Tinggi >82 9 29,0 31 100
2. Sedang 78sd82 | 19 61,2 22 70,9
3 Rendah <78 3 9,6 3 9,6

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0

Berdasarkan Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa terdapat 3 orang

siswa (9,6%) yang skornya termasuk dalam kategori rendah, 19 siswa

(61,2%) yang skornya termasuk dalam kategori sedang, dan 9 siswa

(29,0%) yang skornya termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian,

dapat disimpulkan bahwa kecenderungan skor postes menulis naskah

drama dalam bahasa Makassar siswa kelompok eksperimen berada pada

kategori sedang.

e. Rangkuman Hasl

Kelompok Eksperimen

Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan

Hasil analisis deskriptif skor pretes dan postes menulis naskah

drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal pada kelompok kontrol

dan kelompok eksperimen meliputi jumlah subjek (N), rata-rata (mean),

skor tengah (median), modus (mode) dan simpangan baku (std.

deviation). Hasil analisis tersebut disgjikan dalam tabel berikut.




Tabel 4.10 Perbandingan Data Statistik Skor

Kontrol dan Kelompok Eksperimen
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Pretes dan Postes Kelompok

Skor Skor , Std.
Data N Tertinggi | Terendah Mean | Median Mode Deviation
Pretes 31 |67 55 62,03 | 62,00 62,00 3,135
Kelompok
Kontrol
Pretes 31 |70 56 62,54 | 63,00 65,00 3,576
Kelompok
Eksperimen
Postes 31 |82 75 78,87 | 79,00 80,00 1,746
Kelompok
Kontrol
Postes 31 |8 75 80,41 | 80,00 79,00 2,486
Kelompok
Eksperimen

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat diketahui perbandingan skor
pretes dan postes menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis

lokal antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Skor rata-rata menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis lokal kelompok kontrol pada saat pretes sebesar 62,03,
sedangkan pada saat postes skor rata-ratanya sebesar 78,87. Artinya,
terdapat kenaikan pada skor rata-rata hitung pada kelompok kontrol
sebesar 16,84. Sedangkan pembelgjaran menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal kelompok eksperimen pada saat pretes,
skor rata-ratanya sebesar 62,54, sedangkan pada saat postes skor rata-
ratanya sebesar 80,41. Artinya, terdapat kenaikan pada skor rata-rata
hitung pada kelompok eksperimen sebesar 17,87. Dengan demikian,

selisih kenaikan skor rata-rata hitung antara kedua kelompok sebesar

1,03.
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2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas Data

Data pada uji normalitas sebaran diperoleh dari pretes dan postes
menulis naskah drama dalam bahasa Makassar baik kelompok kontrol
maupun kelompok eksperimen. Sebuah syarat data berdistribusi normal
apabila nilai p yang diperoleh dari hasil penghitungan Iebih besar dari
0,05 (taraf signifikansi 5%). Berikut rangkuman hasil uji normalitas
sebaran data menulis naskah drama dalam bahasa Makassar kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Uji Nor malitas Sebaran

Data Kolmogorov-Smirnov P K eterangan
Pretes 0,122 0,200 p>0,05=
Kelompok normal
Kontrol
Pretes 0,085 0,200 p>0,05=
Kelompok normal
Eksperimen
Postes 0,175 0,017 p>0,05=
Kelompok normal
Kontrol
Postes 0,180 0,012 p>0,05=
Kelompok normal
Eksperimen

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas sebaran data dalam Tabel
4.11 menunjukkan bahwa nila p dari semua data lebih besar dari 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua data tersebut berdistribusi normal.
b. Uji Homogenitas
Setelah dilakukan uji normalitas data, kemudian dilakukan uji

homogenitas. Uji homogenitas dilakukan dengan bantuan SPSS versi 21.0
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untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan varian data. Syarat varian data
bersifat homogen apabila nilai signifikansi hitung lebih besar dari
signifikansi yang ditetapkan, yaitu 0,05 (5%) (p > 0,05). Rangkuman hasil
uji homogenitas menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen disgikan sebagai
berikut.

Tabel 4.12 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas

Levene .
Data Statistik dfl df2 Sig. | Keterangan
Pretes 1,289 8 19 0,306 Homogen
Postes 1371 4 21 0,278 Homogen

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas data pretes dan postes
dalam Tabe 4.12 menunjukkan bahwa signifikansinya lebih besar dari 0,05.
Maka data pretest dan postes dalam penelitian ini mempunyai varian yang
homogen atau tidak memiliki perbedaan varian.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data menggunakan uji-t.
Berdasarkan hasil uji-t dapat diketahui hasil pengujian hipotesis sebagai
berikut.
1) Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama penelitian ini adalah”Terdapat perbedaan antara
peserta didik yang mengikuti pembelgjaran menulis naskah drama dalam

bahasa Makassar berbasis loka dengan menggunakan model
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pembelgaran berbasis proyek dan peserta didik yang mengikuti
pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek. Hipotesis
tersebut merupakan hipotesis kerja (H1),sehingga diperlukan hipotesis
nol (HO). Hipotesis nolnya adalah “Tidak terdapat perbedaan antara
peserta didik yang mengikuti pembelgjaran menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal dengan menggunakan model
pembelgaran berbasis proyek dan peserta didik yang mengikuti
pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek.
Perbedaan kemampuan menulis naskah drama dalam bahasa
Makassar berbasis lokal kelompok yang mendapat pembelajaran menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal menggunakan
model pembelgjaran berbasis proyek dapat diketahu dengan mencari
perbedaan skor postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Adapun rangkuman hasil uji-t data postes kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen dapat dilihat padatabel berikut.
Tabel 4.13 Perhitungan Hasil Uji-t Skor Postes Kelompok Kontrol

dan Kelompok Eksperimen

Data Kelompok Kontrol t df P Keterangan

dan Kelompok
Eksperimen

Postes kelompok kontrol | 3,157 30 0,004 | p<0,05=Signifikan

dan kelompok
eksperimen

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
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Hasil analisis uji t postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
pada pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal diperoleh t sebesar 3,157 df =30, p=0,004 yang berarti signifikan,
karena p<0,005 (syarat pengujian hipotesis).

Hasil uji-t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang diberi pembelajaran menulis naskah drama
daam bahasa Makassar berbasis lokal dengan menggunakan model
pembelgaran berbasis proyek dan kelompok kontrol yang diberi
pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis |okal
dengan menggunakan media konvensiona (tanpa menggunakan model
pembelgjaran berbasis proyek). Hal tersebut berarti model pembelgaran
berbasis proyek lebih efektif digunakan pada pembelgaran menulis naskah
drama dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

Berdasarkan data pada tabel tersebut, dapat disimpulkan hasil uji
hipotesis sebagai berikuit.

HO: Tidak terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti
pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis |okal
dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek dan peserta didik
yang mengikuti pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa M akassar
berbasis lokal tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek,
(ditolak).

H1: Terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti pembelajaran

menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dengan
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menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek dan peserta didik yang

mengikuti pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar

berbasis lokal tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek,

(diterima).

2) HipotesisKedua

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah”Pembelajaran menulis

naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal efektif digunakan

pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Takalar”. Hipotesis tersebut

merupakan hipotesis kerja (H1) sehingga diperlukan hipotesis nol (HO).

Hipotesis nolnya adalah pembelgjaran menulis naskah drama dalam

bahas Makassar berbasis lokal tidak efektif digunakan pada siswa kelas

X1 SMA Negeri 6 Takalar”.

Keefektifan model pembelgaran berbasis proyek pada pembelgjaran

menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dapat

diketahui dengan mencari perbedaan skor pretes dan postes kelompok

eksperimen. Adapun rangkuman hasil analisis uji t data skor pretes dan

postes kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 4.14 Perhitungan Hasil Uji-t Skor Pretesdan Postes Kelompok

Eksperimen
Data Pretes dan Postes t df P Keterangan
Kelompok Eksperimen
Pretes dan Postes 26,483 | 30 0,000 | p<0,05=Signifikan
Kelompok Eksperimen

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
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Hasil anaisis uji t data pretes dan postes kelompok kontrol pada
pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal
diperoleh t sebesar 26,483, df =30, p=0,000 yang berarti signifikan. Jadi
dapat disimpulkan bahwa pembelgjaran menulis naskah drama dalam
bahasa M akassar berbasis |okal efektif digunakan pada siswa kelas X1 SMA
Negeri 6 Takalar. Akan tetapi, karena skor rata-rata pada kelompok kontrol
dan kelompok eskperimen sama-sama mengalami peningkatan, perlu
dilakukan perhitungan gain score atau kenaikan skor ratarata untuk
membuktikan keefektifan model pembelgjaran berbasis proyek. Hasil

perhitungan gain score dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 4.15 Rangkuman Kenaikan Skor Rata-rata (Gain Score)

Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data Skor Kenaikan Skor Rata-rata
Rata-rata

Pretes Kelompok Kontrol 62,03 62,03 - 78,87 = 16,84

Postes Kelompok Kontrol 78,87

Pretes Kelompok Eksperimen | 62,54 62,54 — 80,41 =17,87

Postes Kelompok Eksperimen | 80,41

Sumber: program Satistical Package for Social Science (SPSS) versi 21.0
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa peningkatan skor rata-rata
pada kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol,

sehingga dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis sebagal berikut:
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HO: Pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal tidak efektif digunakan pada siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Takalar,
(ditolak).

H1: Pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis
lokal efektif digunakan pada siswa kelas XI SMA Negeri 6 Takdar,

(diterima).

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 6 Takaar di J. Hj Manila
dg pati, kecamatan polongbangkeng utara, kelurahan malewang. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 SMA Negeri 6 Takalar. Kelas XI
MIA 1 dan XI MIA 3 dipilih sebagal sampel dalam penelitian ini. Kelas XI
MIA 1 terpilih sebaga kelas eksperimen, sedangkan XI MIA 3 sebagai
kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 62 siswa, dengan

masing-masing kelompok terdiri dari 31 siswa.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilaksanakan oleh
peneliti terdahulu yaitu Dewi Astuti. Penelitian Dewi Astuti dengan hasil
temuan peneliti yaitu terdapat persamaan dan juga perbedaan. Persamaan
penelitian Dewi Astuti dengan hasil temuan pendliti yaitu sama-sama
menguji cobakan keefektifan model pembelgaran berbasis proyek, tetapi
Dewi Astuti memusatkan objek penelitiannya dengan menyusun teks cerita
prosedur sedangkan hasil temuan peneliti memusatkan objek penelitiannya

dengan menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal.
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Penelitian Dewi Astuti juga memusatkan subjek penelitian di kelas VIII
jenjang pendidikan SMP, sedangkan hasil temuan peneliti memusatkan

subjek penelitiannya di kelas X1 jenjang pendidikan SMA.

Hasil penelitian Dewi Astuti, dilihat dari hasil uji n-gain diperoleh
aspek sikap secara klasikal meningkat dengan kategori rendah sebesar 0,26,
aspek pengetahuan secara klaskal meningkat dengan kategori sedang
sebesar 0,51 dan aspek keterampilan secara klasika meningkat dengan
kategori sedang sebesar 0,52. Sedangkan hasil temuan peneliti jika dilihat
dari hasil uji n-gain diperoleh kenaikan skor rata-rata kelompok eksperimen
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol dengan skor pretes dan postes
kelompok kontrol sebesar 16,84, sedangkan kenaikan skor rata-rata pretes
dan postes kelompok eksperimen adalah 17,87. Hal tersebut menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan pembelgaran menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal dengan menggunakan model pembelgjaran
berbasis proyek dan tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis
proyek, yang berarti bahwa model pembelgaran berbasis proyek efektif
digunakan pada pembelgaran tersebut karena skor ratarata pretes dan
postes di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontral).
Hal ini didukung dengan teori dari Elain B. Johnson (dalam Trianto, 2014:
45), yang mengatakan bahwa Project based learning atau model
pembelgjaran berbasis proyek mampu menghubungkan muatan akademik

dengan konteks dunia nyata, dalam hal ini proyek dapat membangkitkan
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antusiasme para peserta didik untuk turut berpartisipasi dalam kegiatan

pembelgaran.

Hasil temuan peneliti juga didukung dengan penelitian terdahulu yang
lainnya yaitu Uzwatun Khazanah. Hasil temuan peneliti dengan penelitian
yang dilaksanakan oleh Uzwatun Khazanah juga memiliki persamaan dan
perbedaan. Persamaan penelitian yang dilaksanakan oleh Uzwatun
Khazanah dengan hasil temuan peneliti yaitu sama-sama menguji cobakan
keefektifan model pembelgjaran berbasis proyek, dan memusatkan subjek
penelitiannya di kelas X1 jenjang pendidikan SMA. Sedangkan perbedaan
penelitian dari Uzwatun Khazanah dengan hasil temuan peneliti yaitu
Uzwatun Khzanah memusatkan objek penelitiannya dengan menulis karya
ilmiah, sedangkan hasil temuan peneliti yaitu menulis naskah drama dalam

bahasa M akassar berbasis |okal .

Hasil perhitungan uji-t dari penelitian Uzwatun Khazanah diperoleh
data pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung
41,742 dan nilai p 0,000 (p<0,005). Skor rata-rata kelompok eksperimen
mengalami peningkatan 58,461 sedangkan skor rata-rata kelompok kontrol
mengalami peningkatan 13,2. Sedangkan hasil perhitungan uji t dari hasil
temuan peneliti adalah uji t pretes dan postes kelompok eksperimen
diperoleh nilai t 26,483, df= 30, p=0,000 (p<0,005). Skor rata-rata
kelompok eksperimen diperoleh 17,87 sedangkan pada kelompok kontrol
hanya sebesar 16,84. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan

pembelgjaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal
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dengan menggunakan model pembelgaran berbasis proyek dan tanpa
menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek, yang berarti bahwa
model pembelgjaran berbasis proyek efektif digunakan pada pembelgaran
tersebut karena skor rata-rata pretes dan postes di kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol). Hal ini didukung dengan teori
Elain B. Johnson (dalam Trianto, 2014: 45), yang mengatakan bahwa
Project based learning atau model pembelgjaran berbasis proyek mampu
menghubungkan muatan akademik dengan konteks dunia nyata, dalam hal
ini proyek dapat membangkitkan antusiasme para peserta didik untuk turut

berpartisipasi dalam kegiatan pembelgjaran.

Hasil temuan peneliti juga didukung dengan penelitian terdahulu
lainnya yaitu Hasan Riyadi. Penelitian Hasan Riyadi dan hasil temuan
peneliti yaitu sama-sama menguji cobakan keefektifan model pembelgaran
berbasis proyek atau project based learning. Hanya sgja Hazan Riyadi
memusatkan objek penelitiannya dengan menyusun teks biografi, sedangkan
hasil temuan peneliti yaitu menulis naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis lokal. Hasan Riyadi memusatkan subjek penelitiannya pada siswa
kelas VIII jenjang pendidikan SMP, sedangkan hasil temuan peneliti
memusatkan subjek penelitiannya pada siswa kelas XI jenjang pendidikan

SMA.

Hasil perhitungan uji-t dari penelitian yang dilaksanakan oleh Hasan
Riyadi adalah skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh

nilai p=0,000 sehingga p<taraf signifikans 0,05 yang berarti signifikan.
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Sedangkan dari uji-t skor tes akhir kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol diperoleh nilai p=0,002 sehingga p<taraf signifikansi 0,05 yang
berarti signifikan. Dan skor kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol yaitu 4,84. Sedangkan hasil perhitungan uji t dari hasil
temuan peneliti adalah uji t pretes dan postes kelompok eksperimen
diperoleh nilai t 26,483, df= 30, p=0,000 yang berarti signifikan. Sedangkan
pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen diperoleh
nilai t 3,157, df= 30, p= 0,004 yang berarti signifikan. Selain itu, skor rata-
rata kelompok eksperimen diperolen 17,87 sedangkan pada kelompok
kontrol hanya sebesar 16,84. Hal ini membuktikan bahwa kenaikan skor
rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingan kelompok kontrol.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pembelgjaran menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal dengan menggunakan
model pembelgjaran berbasis proyek dan tanpa menggunakan model
pembelgjaran berbasis proyek, yang berarti bahwa model pembelgaran
berbasis proyek efektif digunakan pada pembelajaran tersebut karena skor
rata-rata pretes dan postes di kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol). Hal ini didukung dengan teori Elain B. Johnson
(dalam Trianto, 2014: 45), yang mengatakan bahwa Project based learning
atau model pembelgjaran berbasis proyek mampu menghubungkan muatan
akademik dengan konteks dunia nyata, dalam ha ini proyek dapat
membangkitkan antusiasme para peserta didik untuk turut berpartisipasi

dalam kegiatan pembelgjaran.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa,
Pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal
dengan menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek efektif digunakan,
karena skor rata-rata pada postes kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji t, dan diperoleh t sebesar
3,157, df = 30, p=0,004 (signifikan). Selain itu, uji t pada pretes dan postes
kelompok eksperimen diperoleh t sebesar 26,483, df = 30, p=0,000 yang berarti
signifikan.

Pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa makassar berbasis lokal
tanpa menggunakan model pembelgaran berbasis proyek tidak efektif. Hal ini
dikarenakan model pembelgaran konvensional (tanpa menggunakan model
pembelgjaran berbasis proyek) tidak cocok digunakan pada pembelgaran menulis
naskah drama dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

Pembelgaran menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal
efektif digunakan pada siswakelas X1 SMA Negeri 6 Takaar. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan skor rata-rata pada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Skor rata-rata kelompok kontrol pada pretes diperoleh mean rata-rata

62,03, sedangkan pada postes kelompok kontrol mean rata-ratanya meningkat
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menjadi 78,87, kemudian untuk pretes kelompok eksperimen diperoleh mean rata-

rata sebesar 62,54, dan postes sebesar 80,41.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian di atas, saran yang dapat
dikemukakan adalah peneliti menyarankan kepada guru Bahasa Indonesia untuk
menggunakan model pembelgjaran berbasis proyek khususnya pada pembelgjaran
menulis naskah drama dalam bahasa Makassar berbasis lokal. Peneliti juga
menyarankan kepada peserta didik untuk selalu memperhatikan pembelgaran
yang disampaikan oleh guru. Bagi peserta didik yang memperoleh nilai yang
memuaskan, harus mampu mempertahankan atau bahkan |ebih meningkatkan lagi
perolehan nilai tersebut, sedangkan bagi peserta didik yang nilainya masih belum
memuaskan, jangan berkecil hati dan tetap berusaha semaksimal mungkin untuk
memperoleh nilai yang memuaskan. Selain itu, peneliti juga menyarankan kepada
peneliti berikutnya untuk meneliti karya sastra lainnya dengan menggunakan

bahasa M akassar, seperti halnya temuan peneliti.
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LAMPIRAN 1. Perangkat Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SMA : SMA Negeri 6 Takalar
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Kelas Semester : X1/ Genap

Alokasi Waktu 1 2 X Pertemuan

A. Kompetens Inti
Kl 1 : Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsif dan
proaktif dan menunjukkan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai
permasal ahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam
serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kl 3: Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kegadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesua dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah.
Kl 4 : Mengolah, menaar, menygji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelgari di sekolah secara
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.
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B. Kompetens Dasar dan Indikator
Kompetens Dasar

1.1 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan
menggunakannya sesuai dengan kaidah dan konteks untuk mempersatukan
bangsa.

2.1 Menunjukkan sikap tanggung jawab,responsif, dan imginatif dalam
menggunakan bahasa Indonesia untuk mengekspresikan impian, misteri,
Imgjinasi, serta permasalahan remaja dan sosial.

3.1 Memahami struktur dan kaidah teks film/drama, baik secara lisan maupun
tulisan.

4.1 Menginterpretasikan maknateks drama dalam bahasa Makassar secara tulisan.
Indikator

4.1.1 Menulisteks dramadalam bahasa Makassar dengan benar.

4.1.2 Memahami isi teks drama dalam bahasa Makassar.

4.1.3 Menginterpretasikan isi (unsur intrinsik) teks drama dalam bahasa
M akassar.

C. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menulis naskah drama dalam bahasa Makassar dengan
benar.
2. Pesertadidik dapat memahami isi teks drama dalam bahasa M akassar.
3. Pesertadidik dapat mengidentifikasi unsur intrinsik teks drama dalam bahasa
Makassar.

D. Materi Pembelajaran

Drama dalam bahasa M akassar

E. Pendekatan dan Model Pembelajaran
Pendekatan : Scientific.
Model : Model Pembelgjaran Berbasis Proyek
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F. Mediadan Sumber Pembelajaran

Media
Sumber

: Contoh naskah drama dalam bahasa M akassar
: 1. Buku penggjaran sastra

2. Buku model-model pembelgaran

3.Kosasih, Engkos. 2014. Buku Kretif Berbahasa
Indonesia untuk SMA kelas XI. Jakarta: Erlangga.

4.Kumpulan naskah drama dalam bahasa Makassar
(referensi internet).

G. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Deskripsi Alokas
waktu
0 Guru memberikan salam sebelum
memulai pembelgjaran. 2 X 45 Menit
Pendahuluan 0 Guru memberikan pertanyaan yang

berkaitan dengan pembelgjaran
sebelumnya (apesrsepsi).

0 Guru memberikan informas tentang
kompetens inti, kompetens dasar,
tujuan, manfaat, dan kegiatan
pembelgjaran.

0 Guru memberikan pengarahan mengenal
maateri pembelgjaran yang akan
disampaikan.
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Inti

Mengamati

Mempertanyakan

Mengeksploras (menalar)

Mengasosiasi (mencoba)

Peserta didik membaca contoh naskah
drama dalam bahasa M akassar.

Peserta didik membuat pertanyaan yang
berhubungan dengan isi teks drama
dalam bahasa Makassar.

Peserta didik menulis naskah drama
dalam bahasa Makassar.

Peserta didik memahami isi naskah
drama dalam bahasa M akassar.

Peserta didik menyebutkan unsur
intrinsik naskah drama dalam bahasa
Makassar dengan benar.

2 X 45 Menit

Penutup

Peserta didik dan guru menyimpulkan
materi pelgaran.

Refleksi terhadap pembelgaran yang
telah dilaksanakan.

Peserta didik menerimatugas dari guru.

2 X 45 Menit

H. Penilaian

Penilaian Tugas Menulis Naskah Drama dalam Bahasa Makassar

M akassar BerbasisL okal

PENILAIAN MENULISNASKAH DRAMA DALAM BAHASA
MAKASSAR BERBASISLOKAL

Nama :
Judul :
Aspek yang Skor Kriteria Komentar
Dinilai
Sangat baik: Karena menguasai dan
|SI 30 memahami i teks drama dalam

bahasa M akassar berbasis lokal.




90

25

Balk: Karena hampir menguasai dan
memahami isi teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis |okal.

20

Cukup: Karena hanya menguasai dan
memahami sebagian isi teks drama
dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

15

Kurang: Karena belum menguasai dan
memahami isi teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis |okal.

Sangat kurang: karena tidak menguasai
dan memahami isi teks drama dalam
bahasa Makassar berbasis loka sama
sekali.

K osakata

30

Sangat bak: Karena menggunakan
banyak kosakata dalam isi teks drama
dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

25

Bak: Karena menggunakan sedikit
kosakata dalam isi teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis lokal.

20

Cukup: Karena kosakata dalam isi teks
drama dadam bahasa Makassar
berbasis |okal sangat sedikit.

15

Kurang: Karena penggunaan
kosakatanya kurang.

Sangat kurang: Karena kosakata yang
digunakan sangat kurang.

KALIMAT

30

Sangat bak: Karena menggunakan
kalimat yang efektif dalam menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis |okal.

25

Bak: Karena kalimat yang digunakan
dalam menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal hanya
sebagian sgja yang efektif.

20

Cukup: Karena kalimat efektifnya
hanya sedikit.

15

Kurang: Karena penggunaan kalimat
efektifnya sangat kurang.

Sangat  kurang: Karena  tidak
menggunakan kalimat efektif.
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PENGGUNAAN
TANDA BACA

Sangat bak: Karena menggunakan

30 tanda baca yang benar dan sesuai
dengan penempatannya.

25 Baik: Karena menggunakan tanda baca,
meskipun tidak sesual penempatannya.

20 Cukup: Karena penggunaan tanda
bacanya sangat sedikit.

15 Kurang: Karena kurang menggunakan
tanda baca.

0 Sangat  Kkurang: Karena  tidak

menggunakan tanda baca.

Sumber: SMA Negeri 6 Takalar
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LAMPIRAN 2. INSTRUMEN SOAL

Soal Pretes
a. Buatlah naskah drama dalam bahasa Makassar dengan tema bebas!
b. Kerjakan padalembar yangtelah disediakan!

Soal Postes
a. Buatlah naskah drama dalam bahasa M akassar dengan tema bebas!
b. Kerjakan padalembar yangtelah disediakan!
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LAMPIRAN 3. RUBRIK PENILAIAN MENULIS NASKAH DRAMA

DALAM BAHASA MAKASAR BERBASISLOKAL

PENILAIAN MENULISNASKAH DRAMA DALAM BAHASA
MAKASSAR BERBASISLOKAL

Nama:
Judul ;

Aspek yang
Dinilai

Skor

Kriteria

Komentar

|SI

30

Sangat baik: Karena menguasai dan
memahami is teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis |okal.

25

Bak: Karena hampir menguasa dan
memahami isi teks drama  dalam
bahasa M akassar berbasis lokal.

20

Cukup: Karena hanya menguasai dan
memahami sebagian isi teks drama
dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

15

Kurang: Karena belum menguasai dan
memahami isi teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis |okal.

Sangat kurang: karena tidak menguasai
dan memahami isi teks drama dalam
bahasa Makassar berbasis loka sama
sekali.

K osakata

30

Sangat bak: Karena menggunakan
banyak kosakata dalam isi teks drama
dalam bahasa M akassar berbasis |okal.

25

Bak: Karena menggunakan sedikit
kosakata dalam is teks drama dalam
bahasa M akassar berbasis lokal.

20

Cukup: Karena kosakata dalam isi teks
drama daam bahasa Makassar
berbasis |okal sangat sedikit.
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15

Kurang: Karena penggunaan
kosakatanya kurang.

Sangat kurang: Karena kosakata yang
digunakan sangat kurang.

KALIMAT

30

Sangat bak: Karena menggunakan
kalimat yang efektif dalam menulis
naskah drama dalam bahasa Makassar
berbasis |okal.

25

Bak: Karena kalimat yang digunakan
dalam menulis naskah drama dalam
bahasa Makassar berbasis lokal hanya
sebagian sgja yang efektif.

20

Cukup: Karena kalimat efektifnya
hanya sedikit.

15

Kurang: Karena penggunaan kalimat
efektifnya sangat kurang.

Sangat  kurang: Karena  tidak
menggunakan kalimat efektif.

PENGGUNAAN
TANDA BACA

30

Sangat bak: Karena menggunakan
tanda baca yang benar dan sesuai
dengan penempatannya.

25

Baik: Karena menggunakan tanda baca,
meskipun tidak sesuai penempatannya.

20

Cukup: Karena penggunaan tanda
bacanya sangat sedikit.

15

Kurang: Karena kurang menggunakan
tanda baca.

Sangat  kurang: Karena  tidak
menggunakan tanda baca.

K eterangan:

: a. 30 = Sangat baik

b.25 = Baik

¢.20= Cukup

d.15 = Kurang




7. Kosakata

8. Kaimat

e. 0 = Sangat Kurang

: a. 30 = Sangat baik

b.25 = Bak
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang

: a. 30 = Sangat baik

b.25 = Bak
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang

9. Penggunaan TandaBaca : a. 30 = sangat baik

b.25 = Baik
¢.20= Cukup
d.15 = Kurang

e. 0 = Sangat Kurang
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LAMPIRAN 4. DATA SKOR PRETES DAN POSTES

Skor Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Keompok Kontrol Kelompok Eksperimen
Siswa Pretes Postes Siswa Pretes Postes
1 56 77 1 56 79
2 55 78 2 56 79
3 57 78 3 58 80
4 59 79 4 59 83
5 60 79 5 60 79
6 62 80 6 60 79
7 62 75 7 62 80
8 62 80 8 63 80
9 64 79 9 64 79
10 65 77 10 65 80
11 62 76 11 62 80
12 61 79 12 62 79
13 65 80 13 65 79
14 67 77 14 67 84
15 60 78 15 60 84
16 61 79 16 61 78
17 65 80 17 65 77
18 65 80 18 65 76
19 60 80 19 60 79
20 61 76 20 61 75
21 62 77 21 63 83
22 66 80 22 66 84
23 64 79 23 64 81
24 62 80 24 62 85
25 65 81 25 70 80
26 61 81 26 63 81
27 66 79 27 70 83
28 63 80 28 63 81
29 64 82 29 65 83
30 65 82 30 66 84
31 56 77 31 56 79
Mean 62,03 78,87 Mean 62,54 80,41
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LAMPIRAN 5. Data Skor Uji Coba Instrumen Pendlitian
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No | Kualitaslsi KosaKata | Kalimat | Penggunaan Tanda | Total

Baca Skor
1. 1 12 25 17 55
2. 2 20 23 19 64
3. 3 20 23 10 56
4, 4 21 23 20 68
5. 5 25 21 11 62
6. 6 20 20 14 60
7. 7 18 15 15 55
8. 8 14 16 13 51
0. 9 15 16 12 52
10. 10 11 18 16 55
11. 11 20 19 19 69
12. 12 17 10 20 59
13. 13 19 11 11 54
14. 14 20 16 11 61
15. 15 21 16 15 67
16. 16 22 15 10 63
17. 17 21 15 19 72
18. 18 21 18 18 75
19 19 17 19 10 65
20. 20 10 20 13 63
21. 21 10 21 15 67
22. 22 19 21 20 82
23. 23 17 22 20 82
24. 24 15 22 10 71
25. 25 16 23 12 76
26. 26 12 25 12 75
27. 27 12 20 17 76
28. 28 17 19 19 83
29. 29 10 10 20 69
30. 30 21 15 10 76

Skor Rata-rata 66,1
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LAMPIRAN 6. Perhitungan Kecenderungan Skor

a. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kelompok Kontrol

Mi =1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(67+55)
2
= 61

SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1(67-55)
6
=2

Kategori rendah = < Mi- SDi
=<61-2)
=<59

Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)

= (61-2) sd. (61+ 2)
=50 5.d. 63

Kategori tinggi => Mi + SDi

=>61+2
=>63
b. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Pretes Kelompok
Eksperimen
Mi =1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(70+56)
2
= 63

SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1 (70-56)
6



99

= 2,3 (dibulatkan menjadi 2)

Kategori rendah = < Mi- SDi
=<63-2)
=<61
Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(63-2) s.d. (63+2)
=61sd. 65
Kategori tinggi => Mi + SDi
=>63+2
=>65

Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok Kontrol

Mi =1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(82+75)

2
= 78,5 (dibulatkan menjadi 78)

SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1(82-75)
6
= 1,1 (dibulatkan menjadi 1)

Kategori rendah = < Mi- SDi
=<781)
=<77

Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(78-1)sd. (78 +1)
=77sd.79

Kategori tinggi => Mi + SDi
=>78+1
=>79
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d. Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Postes Kelompok
Eksperimen
Mi = 1 (Skor tertinggi + skor terendah)
2
=1(85+75)
2
= 80

SDi = 1 (Skor tertinggi — skor terendah)
6
= 1(85-75)
6
= 1,6 (dibulatkan menjadi 1,7)

Kategori rendah = < Mi- SDi
=<80-1,7)
= < 78,3 (dibulatkan menjadi 78)

Kategori sedang = (Mi — SDi) s.d. (Mi + SDi)
=(80-1,7) sd. (80 + 1,7)
=78 s.d. 81,7 (dibulatkan menjadi 82)

Kategori tinggi = > Mi + SDi
=>80+1,7
=> 81,7 (dibulatkan menjadi 82)
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LAMPIRAN 7. Uji Reliabilitas

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summar

N %
Valid 30 100,0
Cases Excluded? 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha® | N of ltems

-,596 4
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LAMPIRAN 8. Distribusi Frekuensi Menulis Naskah Drama dalam
Bahasa M akassar Berbasis L okal

a. PretesKelompok Kontrol

Statistics
PretesKontrol

Valid 31
N

Missing 0
Mean 62,0323
Std. Error of Mean ,56318
Median 62,0000
Mode 62,00%
Std. Deviation 3,13564
Minimum 55,00
Maximum 67,00

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown

Skor Pretes Kelompok Kontrol

Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent

55,00 1 3,2 3,2 3,2
56,00 2 6,5 6,5 9,7
57,00 1 3,2 3,2 12,9
59,00 1 3,2 3,2 16,1
60,00 3 9,7 9,7 25,8
61,00 4 12,9 12,9 38,7

Valid 62,00 6 19,4 19,4 58,1
63,00 1 3,2 3,2 61,3
64,00 3 9,7 9,7 71,0
65,00 6 19,4 19,4 90,3
66,00 2 6,5 6,5 96,8
67,00 1 3,2 3,2 100,0
Total 31 100,0 100,0
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b. PretesKeompok Eksperimen

Statistics
PretesEksperimen

Valid 31
N

Missing 0
Mean 62,5484
Std. Error of Mean ,64231
Median 63,0000
Mode 65,00
Std. Deviation 3,57621
Minimum 56,00
Maximum 70,00

Skor Pretes Kelompok Eksperimen

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent

56,00 3 9,7 9,7 9,7
58,00 1 3,2 3.2 12,9
59,00 1 3,2 3.2 16,1
60,00 4 12,9 12,9 29,0
61,00 2 6,5 6,5 35,5
62,00 4 12,9 12,9 48,4

Valid 63,00 4 12,9 12,9 61,3
64,00 2 6,5 6,5 67,7
65,00 5 16,1 16,1 83,9
66,00 2 6,5 6,5 90,3
67,00 1 3,2 3.2 93,5
70,00 2 6,5 6,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
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c. Postes Kelompok Kontrol

Statistics
PostesKontrol
Valid 31
N
Missing 0
Mean 78,8710
Std. Error of Mean ,31364
Median 79,0000
Mode 80,00
Std. Deviation 1,74627
Minimum 75,00
Maximum 82,00
Skor Postes Kelompok Kontrol
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
75,00 1 3,2 3.2 3,2
76,00 2 6,5 6,5 9,7
77,00 5 16,1 16,1 25,8
78,00 3 9,7 9,7 35,5
Valid 79,00 7 22,6 22,6 58,1
80,00 9 29,0 29,0 87,1
81,00 2 6,5 6,5 93,5
82,00 2 6,5 6,5 100,0
Total 31 100,0 100,0
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d. Postes Kelompok Eksperimen
Statistics
PostesEksperimen
Valid 31
N
Missing 0
Mean 80,4194
Std. Error of Mean 44667
Median 80,0000
Mode 79,00
Std. Deviation 2,48696
Minimum 75,00
Maximum 85,00
Skor Postes Kelompok Eksperimen
Frequency Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
75,00 1 3.2 3.2 3,2
76,00 1 3.2 3.2 6,5
77,00 1 3.2 3.2 9,7
78,00 1 3.2 3.2 12,9
79,00 9 29,0 29,0 41,9
Valid 80,00 6 19,4 19,4 61,3
81,00 3 9,7 9,7 71,0
83,00 4 12,9 12,9 83,9
84,00 4 12,9 12,9 96,8
85,00 1 3.2 3.2 100,0
Total 31 100,0 100,0




LAMPIRAN 9. NORMALITAS SEBARAN DATA

a. Uji Normalitas Pretes Kelompok Kontrol

Tests of Normalit

106

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PretesKontrol 122 31 200" 937 31 ,067
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji Normalitas Pretes Kelompok Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
PretesEksperimen ,085 31 ,200* ,967 31 ,440
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
c. Uji Normalitas Postes Kelompok Kontrol
Tests of Normalit
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
PostesKontrol ,175 31 ,017 ,948 31 ,141
a. Lilliefors Significance Correction
d. Uji Normalitas Postes Kelompok Eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
PostesEksperimen ,180 31 ,012 ,935 31 ,059

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 10. HOMOGENITASVARIAN
a. Uji HomogenitasVarian Pretes

Test of Homogeneity of Variances

Pretes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,289 8 19 ,306
ANOVA
Pretes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Between Groups 286,751 11 26,068 60,280 ,000

Within Groups 8,217 19 ,432

Total 294,968 30

b. Uji Homogenitas Varian Postes
Test of Homogeneity of Variances
Postes
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,371 4 21 ,278
ANOVA
Postes
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

Between Groups 23,595 9 2,622 ,811 ,612
Within Groups 67,889 21 3,233
Total 91,484 30




LAMPIRAN 11. UJI-T
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a. Uji-t Data Pretes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa M akassar
Berbasis L okal Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
. PretesKontrol 62,0323 31 3,13564 ,56318
Pairt PretesEksperimen 62,5484 31 3,57621 ,64231
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
bair 1 PretesKontrol & 31 ,938 ,000
PretesEksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences t Df Sig. (2-
Mean | Std. |[Std.Error| 95% Confidence tailed)
Deviatio Mean Interval of the
n Difference
Lower Upper
~ PretesKontrol — -1 1,26151 ,22657  -,97885( -,05340 - 30 ,030
Pair PretesEksperime | ,5161 2,278
n 3
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b. Uji-t Data Postes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa M akassar
Berbasis L okal Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Posteskontr 78,8710 31 1,74627 ,31364
ol
Pair 1
Posteseksp 80,4194 31 2,48696 44667
erimen
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
) PostesKontrol & 31 ,205 ,269
Pair 1 .
Posteseksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig. (2-
Mean | Std. |[Std. Error| 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
-| 2,73055 49042 ( -2,54996| -,54681 - 30 ,004
Pair Postes -
1,548 3,157
1 Posteseks
39

c. Uji-t Data Pretesdan Postes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa
Makassar BerbasisL okal Kelompok Kontrol

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
PretesKontrol 62,0323 31 3,13564 ,56318
Pair 1
PostesKontrol 78,8710 31 1,74627 ,31364
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
) PretesKontrol & 31 ,342 ,060
Pair 1
PostesKontrol




Paired Samples Test

Paired Differences t df Sig.
Mea | Std. | Std. 95% (2-
n |Deviat | Error | Confidence tailed)
ion Mean | Interval of the
Difference
Lower | Upper
PretesKontr -1 3,023 ,54298 - - - 30 ,000
-Pa ol — 16,8 21 17,947 | 15,729 31,
" PostesKontr | 387 63 791 011
ol 1
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d. Uji-t Data Pretes dan Postes Menulis Naskah Drama dalam Bahasa

Makassar Berbasis Lokal Kelompok Eksperimen

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
) PretesEksperimen 62,5484 31 3,57621 ,64231
Pairt PostesEksperimen 80,4194 31 2,48696 44667
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
bair 1 PretesEksperimen & 31 273 ,137
PostesEksperimen
Paired Samples Test
Paired Differences t Df Sig. (2-
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence tailed)
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower Upper
PretesEksperimen -| 3,75714 ,67480 | -19,24910 | -16,49284 - 30 ,000
Pair — 17,870 26,48
1 PostesEksperime 97 3
n




LAMPIRAN 12. KENAIKAN SKOR RATA-RATA (Gain Score)
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Data Skor Kenaikan Skor Rata-rata
Rata-rata
Pretes Kelompok Kontrol 62,03 62,03 - 78,87 = 16,84
Postes Kelompok Kontrol 78,87
Pretes Kelompok Eksperimen | 62,54 62,54 - 80,41 =17,87
Postes Kelompok Eksperimen | 80,41
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LAMPIRAN 13. HASIL MENULIS SISWA PADA PEMBELAJARAN
MENULISNASKAH DRAMA DALAM BAHASA
MAKASSAR BERBASISLOKAL PADA PRETESDAN
POSTES
a. Hasil PretesKelompok Kontrol  b. Hasil Pretes Kelompok Kontrol
(1) 2

c. Hasll PretesKelompok Eksperimen  d. Hasil Pretes Kelompok
Eksperimen
2
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e. Hasil Postes Kelompok f. Hasil Postes kelompok Kontrol

Kontrol

g.Hasll Postes Kelompok Eksperimen
1

a. Hasil Postes Kelompok Eksperimen
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LAMPIRAN 14. DOKUMENTASI PENELITIAN

1) Pembelajaran Menulis Naskah Drama dalam Bahasa M akassar
Berbasis L okal Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek
pada Kelas Eksperimen.

(XI MIA IPA 1)

2) Pembelajaran Menulis Naskah Drama dalam Bahasa M akassar
Berbasis L okal tanpa Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Proyek pada KelasKontrol.

(XI MIA IPA 3)
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